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Ringkasan

Dalam rangka menghadapi era globalisasi, dibutuhkan sumber daya manusia
yang berkualitas dan mampu mendukung terlaksananya tugas-tugas pemetintah,
pembangunan dan pecmbinaan kemasyarakatan secara lebih berdaya guna dan berhasil
guna, untuk menghadapinya sudah tentu berbagai upaya yang dilakukan Pemerintah
Kabupaten Kotawaringin Timur salah satu adalah menyelenggarakan beberapa
kegiatan seperti, diklat Adum dan memberikan penghargaan atau tingkat motivasi
kepada PNS dengan memperhatikan kebutuhan prestasi, hal ini dilakukan agar
aparatur pemerintah dapat melaksanakan tugas dan fungsinya.

Diklat adum yang disclenggarakan oleh Pemerintah kabupaten Kotawaringin
Timur adalah disesuaikan dengan PP No. 14 Tahun 1994 tentang administrasi umum
(Adum) yang telah dilaksanakan sejak tahun 1997 hingga tahun 2002 ini. Dari hasil
pelaksanaan kegiatan tersebut, menunjukkan bahwa prestasi pegawai masih kurang
berkualitas, oleh sebab itu perlu diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi kegiatan
tersebut, yakni pelaksanaan diklat dan tingkat motivasi yang diberikan untuk
mendukung aparatur mengembangkan dan meningkatkan kemampuannya.

Penclitian ini mempunyai tujuan untuk memberikan kontribusi bagi PNS
eselon 11 dan IV terhadap kemampuan dalam melaksanakan tugas dan fungsinya
scbagai abdi negara, abdi masyarakat dan aparatur pemerintah.

Sampel yang digunakan untuk penelitian ini adalah PNS yang telah mengikuti
atau menduduki jabatan pada eselon III dan IV sebanyak 200 orang dari populasi
sebanyak 659 orang, populasi diambil dari 25 Dinas/Instansi/Badan yang berada
dikota Sampit.

Dalam kerangka konsep diambil yakni pengaruh diklat dan tingkat motivasi
PNS terhadap kemampuan pelaksanaan tugas-tugas di bidang perencanaan eselon I
dan IV adalah secara bersama-sama dapat dipadukan aniara diklat dan tingkat
motivasi yang diberikan dengan kebijakan yang telah diambil sclama ini meliputi :
Diklat yang indikatornya terdiri dari potensi peserta diklat, materi diklat, metode
diklat, media diklat dan lamanya diklat. Tingkat motivasi indikatornya adalah
kebutuhan akan prestasi, kebutuhan akan kekuasaan dan kebutuhan akan disukai.

Analisis yang digunakan untuk membuktikan pengaruh variabel bebas (diklat
dan tingkat motivasi) terhadap variabel terikat kemampuan (ability) PNS gselon I
dan 1V adalah mengunakan alat analisis regresi linier berganda dibantu dengan
komputer (SPSS 9.0), kemudian untuk mengetahui hubungan setiap variabel bebas
terhadap variabel terikat digunakan uji simultan (uji f) dan secara parsial (u)1t).

Dari hasil analisis diperoleh bahwa variabel diklat dan tingkat motivast sccara
bersama-sama dan sccara parsial mempengaruhi variabel kemampuan peclaksanaan
tugas PNS Pcmkab. Ktw Timur, oleh sebab itu faktor diklat dan tingkat motivasi yang
diberikan agar ditingkatkan baik dari volume kegiatan diklat dan kebutuhan prestast
diberikan sebagai penghargaan pengabdian pegawai.

Saran yang ajukan, dari hasil penelitian ini bagi pemerintah kabupaten
kotawaringin timur agar segera dilaksanakan untuk tercapainya tujuan yang hendak
dicapai serta mengingat faktor diklat dan tingkat motivasi berpengaruh terhadap
kemampuan PNS Pemkab. Ktw Timur, maka perfu adanya peningkatan pelaksanan
diklat dan juga perlu diperhatikan adalah pengembangan karier bagi pegawai. Dan
dalam memilih peserta pelatihan, hendaknya dipilih yang memiliki potensi atau
mampu menduduki jabatan/cselon, disamping persyaratan-persyaratan lainnya sesuai
perundang-undangan yang berlaku.
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ABSTRACTION

In the age of globalization, a higly competent public officer who can suppont
povernment {ask is rcally needed. Realizing the need, Government of Kola Waringin
Timur has set up and implemented some effort such as Public Administration Training
and a system of reward based on contribution given by the employee as appreciation for
the work. The purpose of this program are to bui'd and to motivate a competent public
officer in their field of work.

The Public Administration Training that has been done from 1997 until 2002 by
Government of Kota Waringin Timur show lack of qualily and contribution given by
Public officer. This result based on research conducted on the term of the year above.
Sample consist of 200 people are taken from Public Officer echelon 1l and IV. Total
population are 659 people from Government Institution of Sampit City. Based on the
statistic, it is important to know factor§ that influence the lack of quality and
contribution in order to develop and 1o improve quality of public officer in the [uture,

The Concept of this research is to know how far the training and motivation that
has been given to Public Officer influent the work of the Public Officer especially in the
level of echelon Il and [V, From that hopefully government can combine motivation
and the Policy of training which has been implemented such as method, curriculum and
term of training. Regarding motivation, indicator can be mcasured by the need of
achievement, power and being love.

The Method use are multiple linear regression using SPSS software and
f-test(stmultant) and t-test (partial). The purpose is to find relation between independent
variable (Training and level of motivation) and dependent variable (quality of work).

From the rescarch above based on the analisis used, discovered that training and
motivation variableginfluent the quality of work by public officer. Because of thal,
training and motivation for public officer must be improved.

Advice for Government of Kota Waringin Timur, in the future the training for
public officer must be increased and also their career development. For the participant
of the training also must be choosen based on potention, position or echelon and other

requirement mentioned by Rulcs of Law.
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PERPUST,
/UNIVFRMTA;TAKAAN

BAB 1 \ AIRLA
SUkap, Y’X\'GGA

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah.

Bangsa Indonesia saat ini dihadapkan pada situasi kritis untuk mengatasi
permasalahan yang mendasar dalam menghadapi tantangan abad 21
Permasalahan mendasar tersebut kian diperparah dengan berbagai krisis yang
hingga saal ini belwm mereda.

Guna menghadapi tantangan tersebut peran perencanaan dan
pengembangan  sumber daya manusia (SDM) khususnya bagi orgunisasi
pemerintahan sangat penting. Masalah SDM merupakan suatu keharusan dan
wajib untuk diperhatikan sebagai andalan utama dalam menentukan keunggulan
mutu dan kualitas pelayanan dan pembangunan.

Sesuai penjelasan Undang-undang (UU) Nomor 43 Tahun 1999 tentang
Pembinaan Pengembangan Pegawai Negeri Sipil (PNS) secara menyeluruh, dan
Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 101 Tahun 2000 tentang Pendidikan dan
Pelatihan Jabatan Karier bagi Pegawai Negeri Sipil dinyatakan bahwa aparatur
pemerintah sebagat unsur kesatuan yang dinamis merupakan alat untuk
mencapai tugas pokok. Hal ini scsuai dengan tuntutan pemenuhan kebutuhan
nasional dalam menghadapi tantangan global.

Sebagai implementasi ketentuan hukum di atas, diadakan program
pendidikan dan pelatihan (Dikiat) sebagai sarana untuk meningkatkan

pengctahuan, keahlian dan ketrampilan PNS. Program tersebut dimaksudkan
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untuk meningkatkan kemampuan PNS sebagai aparat pemerintah dalam
melaksanakan tugas-tugas pokok kesehariannya. Kemampuan tersebut dapat
dilihat pula dari meningkatnya keahlian (skifls), pengetahuan (knowledge), dan
kemampuan (ability) PNS sebagai hasil dari program pendidikan dan pelatthan.
Program ini diyakini dapat mcmaksimalkan pencapaian SDM yang berkualitas
dan berdedikasi tinggi dalam melaksanakan tugas dan kcwajibannya.

Di Kabupaten Kotawaringin sebagai pusat perhatian atau lokasi dalam
penelitian ini, berdasarkan data tentang jumlah pegawai yang telah mengikuti
pendidikan dan pelatihan struktural eselon il dan [V dari tahun ke tahun
meningkat secara kuantitatif. Namun demikian kualitas dan prestasi kerja
mereka yang telah mengikuti berbagai pendidikan dan pelatihan tersebut tidak
menunjukan kompentensi sesuai dengan maksud dan tujuan program. Kualitas
kerja mercka tidak mengalami perubahan seperti yang diharapkan.

Dari hasil survey pendahuluan ditemukan terdapat 64,42% PNS yang
telah mengikuti diklat struktural khususnya bagi eselon [ dan IV berupa diklat
Administrasi Umum (Adum), diklat Administrasi Umum Lanjutan (Adumia)
dan berbagai kursus atau penataran lainnya.

Namun demikian berbagai program yang diikuti PNS tersebut tidak
menunjukan hasil yang memuaskan khususnya jika dilihat dari pclaksanaan
pekerjaan atau tugas. Kasus ini dialami oleh PNS sebanyak 56,23% dari
keseluruhan yang telah mengikuti program dikiat. Di samping itu dilihat dari
tampilan (performannce) yang dinilai dari kewibawaan PNS ternyata sebanyak

60.11% dari seluruh peserta program diklat dianggap kurang berwibawa.
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Sebanyak 67 % dinilai tidak memiliki kemampuan dalam menyusun rencana
kerja dan prioritas kerjanya sehingga masih memerlukan banyak arahan dan
petunjuk atasannya. Hal ini tentu saja dapat menghambat pelaksanaan tugas
pegawal.

Menurut Hasibuan (2001:31), untuk mengukur kualitas ketja
(performance) perorangan dan kemampuan melaksanakan tugas dapat dilihat
dari tingkat kemampuan (Ability'Capacity) dan tingkat Motivasi (Motivation).
Namun demikian terdapat pula beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
kemampuan scscorang. Namun demikian dalam penelitian ini dilakukan
pengujian apakah kemampuan sescorang dalam melaksanakan tugas pokoknya
dipengaruhi oleh Pendidikan dan Pelatihan serta Tingkat Motivasi.

Pendapal yang sama dikemukakan oleh Irianto (2001: 61) bahwa faktor
yang mempengaruhi kemampuan sescorang dalam melaksanakan pekerjaan
adalah adanya pendidikan dan pelatihan. Dalam hal ini kemajuan dan
meningkatnya suatu organisasi pemerintahan berkaitan dengan kualitas PNS
yang memadai.

Sementara itu motivasi merupakan kondisi yang menggerakkan diri
seseorang untuk mencapai tujuannya. Salah satu teori motivasi adalah tentang
pemenuhan kcbutuhan untuk mencapai prestasi (Need for Achievement) yang
diungkapkan oleh David McClelland. Teori ini menunjukan bahwa kebutuhan
yang kuat untuk prestasi dan dorongan untuk berhasil berhubungan dengan

sejauh mana orang tersebut termotivasi untuk mengerjakan sesuatu.
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Menurut McClelland, organisasi tidak mungkin dapat memotivasi
seseorang tanpa memperhatikan kebutuhan akan pemenuhan prestasi. Dalam hal
ini, McClelland (dalam Silalahi, 2002:348) mengklasifikasikan adanya teori
tiga kebutuhan manusia yaitw. Kebutuhan untuk berprestasi (need for
achievement), Kebutuhan untuk berkuasa (need for power), dan kebutuhan
untuk disukai/afiliasi (need for affliation).

Dengan terpenuhinya kebutuhan yang didasari teori di atas, maka
kemampuan yang dimiliki tersebut dapat memben motivasi dalam pelaksanaan
tugas PNS sebagai aparat pcmbangunan.

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh diklat adum dan tingkat motivasi PNS terhadap kemamgpuannya dalam

pelaksanaan tugas di Pemerintah Kabupaten Kotawaringin Timur memiliki arti

yang penting.

1.2 Perumusan Masalah,
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut :
1. Apakah program diklat adum dan tingkat motivasi PNS secara bersama-
sama mempengaruhi kemampuan pelaksanaan tugas ?
2. Faktor manakah yang paling berpengaruh terhadap kemampuan pelaksanaan

tugas ?
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1.3 Tujuan Pcnelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh program diklat
adum dan tingkat motivasi pegawai negeri sipil terhadap kemampuan

pelaksanaan {ugas.

1.4 Manfaat Penclitian
Terkait denpan tujuan penelitian, maka penelitian ini diharapkan dapat

memberi manfaat scbagai berikut :

Bagi Pemerintah Kabupaten Kotawaringin Timur.

1. Sebagai sumbangan pemikiran bagi Pemerintah Kotawaringin Timur tentang
perencanaan program diklat struktural eselon 11 dan IV guna meningkatkan
prestasi kerja PNS.

2. Sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan perencanzan
pengembangan untuk sumber daya manusia aparatur pemerintah dalam
rangka meningkatkan prestasi ketjanya.

3. Sebagai masukan untuk perencanaan pengembangan program pendidikan
dan pelatihan struktural bagi Pegawai Negeri Sipil yang tclah dan akan

menduduki jabatan esclon III dan V.
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Bagi Pencliti.

1. Untuk memperluas wawasan pengetahuan tentang  perencanaan
pengembangan program pendidikan dan pelatihan struktural di organisasi
Pemerintahan.

2. Scbagai bahan masukan bagi pencliti lainnya mengenai pengembangan
program pendidikan dan pelatihan struktural yang dapat digunakan pada

masa atau waklu yang akan datang.
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Schelumnya.

Penclitian-penelitian sebelumnya yang ada hubungan dengan variabel
penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan olch 1leppiani Dahlia (2001)
yang berjudul Pengembangan Model Pendidikan dan Pelatihan Struktur
bagi Pegawai Negeri Sipil Eselon IV dan V Pemerintah Kota Banjai.
Faktor-faktor yang diteliti dalam penelitian ini adalah model, materi, metode,
peserta, dan waktu. Hasilnya menunjukkan bahwa secara bersama-sama ke lima
faktor tersebut sangat mempengaruhi prestasi kerja. Sedangkan faktor yang
dominan dalam mempengaruhi prestasi kerja adalah pendidikan dan pelatihan.

Penelitian tersebut berbeda dengan penelitian ini khususnya jika dilihat
dari variabel-variabel yang diteliti. Adapun persamaannya adalah menempatkan
diklat scbagai variable terpenting dalam mempengaruhi prestast kerja dan alau

kemampuan dalam melaksanakan tugas-tugas pokok.

2.2 Landasan Teori.
2.2.1 Kemampuan Pelaksanaan Tugas.

Kemampuan merupakan kecakapan seseorang dalam melakukan
aktivitas atau kegiatannya yang ditunjang oleh kecerdasan, keterampilan serta
kemampuan individual.

Menurut Moenir (2001:116) konsep kemampuan individu dalam

melaksanakan tugas adalah seseorang yang mampu dalam melakukan
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tugas/pckerjaan sehingga dapat menghasilkan barang atau jasa sesuai dengan
yang diharapkan.

[stilah kemampuan yang menyangkut PNS merujuk pada sejumiah ntiai
perbuatan atau kecakapan untuk memangku suatu tugas atau jabatan tertentu
yang memadai untuk melaksanakan tugas atau pekerjaannya dengan cara yang
baik, cepat dan memenuhi keinginan semua pihak.

Kemampuan PNS tersebut ditentukan dari kemampuannya dalam
mclaksanakan tugas-tugas bidang percncanaan,  mampu dan  memiliki
keterampilan, keahlian dan pengetahuan. Kemampuan sescorang dapat diukur
dari beberapa faktor yaitu skilf (keahlian), énowledge (pengetahuan) dan ability
(Keterampilan).

Menurut Katz (dalam Moenir, 2001:116) ada tiga kategori kemampuan
sumber daya manusia yang perlu dikaji yaitu kemampuan dan keahlian yang
bersifat konseptual (conceptual skill), keahlian yang bersifat Auman (humun
skill), dan keahlian yang bersifat teknikal (technical skill).

- Keahlian konseptual menyangkut kemampuan sescorang berbagai fungsi
manajerial seperti pengambilan keputusan, penyelesaian  konflik  dan
masalah yang kompleks serta penyusunan strategi dan kebijakan yang akan
diambil.

- Kemampuan yang bersifat iuman harus memiliki individu pada level jabatan
apapun yang terlihat pada kemampuan kerja sama, interrclutionship,
komunikasi dalam kelompok.

- Keahlian yang bersifat tcknikal yaitu kemampuan sescorang yang lebih
bersifat keahlian khusus yaitu teknis operasional, mengoperasikan peralatan-
peralatan dan kegiatan-kegiatan yang bersifat administrasi lainnya.

Keahlian (skill}
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Menurut Schermerhorn (1994:118), keahlian adalah suatu kapasitas
kemampuan atau kecakapan yang dimiliki individu dalam melaksanakan dan
menyelesaikan suatu pekerjaan dan tugas-tugas yang bervariasi untuk kebutuhan
organisasi, seperti g
- Kemampuan mengeluarkan ide-ide yang kreatif (generating creative ideas)

dalam merespon problem dan situasi dengan solfusi yang innovative, sepertic
adanya kemauan untuk tidak lagi menggunakan solusi-solust  yang
tradisional. Mcnggabungkan atau mengkombinasikan terhadap solusi-gsolusi
yang berbeda, schingga dimungkinkan untuk dilaksanakan.

- Kemampuan berkomunikasi (communicution skill} yaitu; communicating
orally artinya kemampuan mengkomunikasikan atau informasi ide-ide
secara lisan dan dapat dimengerti olch orang lain seperti: bahasa-bahasa
yang tidak membingungkan, memberikan informasi dengan jelas dan
ringkas, adaptasi gaya komunikasi dalam berbagai situasi terhadap
audience, mendengarkan komentar atau pertanyaan orang lain (listening to
others). Berkomunikasi secara tertulis (communicating writing) dalam
menyampaikan ide-ide atau informasi dengan harapan; dimengerti orang
lain, dan menggunakan proscdur atau format-format standar pemerintah
daerah serta memberikan informasi dalam tulisan yang jclas atau ringkas.

- Menjadi pemain dalam sebuah tim (Being « Team Player) yaitu
kemampuan memberikan kontribusi kepada tim/kelompok secara objektif

dalam berbagai situasi lingkungan di tim tersebut.
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- Interpersonal Relation: Keahlian atau kecakapan yang dimiliki seseorang
dalam mercspck/menghormati orang lain, berbagi informasi dan membuat
jaringan-jaringan kerja.

- Organizing Commitment. Keahlian membuat perencanaan kerja, mengambil
resiko yang telah diperhitungkan, mengukur kemajuan instansi pemerintahan

dan mengatur sumber-sumber daya dalam menghadapi krisis.

- Analyzing problem: Keahlian yang secara sistematiS dalam menganalisis
problem/masalah, mengindentifikasi isu-isu kunci dan menggambarkan
suatu kesimpulan secara rasional.

- Self management. Kemampuan atau kecakapan yang dimiliki scseorang
dalam mengatur dan mcngatasi keruwetan — keruwetan dalam berbagai
situasi, dengan percaya pada scscorang yang mampu dalam melaksanakan
tugas, berpendirian tegas, percaya akan keputusan dan pendapat seseorang
dalam mengatasi atau merubah keadaan serta tidak tergantung pada

seseorang.

Pengetahuan (knowledge)

Menurut Schermerhorn (1994:115), pengetahuan (knowledge) adalah
suatu kemampuan yang diperoleh melalui pendidikan formal dan informal,
adapun kemampuan pengetahuan disini ada empat kategori vaitu
- Pengetahuan umum (general knowledge) suatu kemampuan yang secara

garis besar saja (umum) dalam aktifitas kerjanya seperti: (mengerti

komputer, menulis surat-surat, mengemudi mobil).
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- Professioan-Specific Knowledge, adalah: Kemampuan pengetahuan yang
berhubungan dengan profesionalitas secara  keseluruhan, seperti;
kemampuan pengetahuan dalam legal framework (lawyer), atau prinsip-
prinsip manajemen keuangan (accountant), dan proses manajemen data
atau informasi (SIM).

Dari pengertian di atas, dengan demikian pengetahuan merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi kualitas kerja PNS, karcna dengan dibekali
pengetahuan yang dimiliki, maka kemungkinan untuk mengalami kegagalan

sangat kecil.

Kemampuan (ability}),

Menurut Moenir (2001:117), konsep kemampuan (abifity) adalah
menunjuk pada kemampuan individu dalam melaksanakan tugas/pekc;jaan
dengan menggunakan anggota badan dan peralatan kerja yang terscdia sccara
teknis. Dengan demikian kemampuan yang lebih banyak menggunakan unsur
anggota badan dari pada unsur lain, seperti otot, saraf, pcrasaan dan pikiran,
dengan kombinasi yang berbeda derajat dari masing-masing unsur, tergantung
pada jenis pekerjaan yang dilakukan.

Selanjutnya dikatakan bahwa kemampuan (ubility) merupakan
kecakapan yang berhubungan dengan tugas yang dimiliki dan dipcrgunakan
dalam menghadapi tugas-tugas bersifat teknis atau non teknis.

Selain itu Tovey (dalam Irianto, 2001:76) mengartikan Remampuan pada

penguasaan skill yang tidak hanya berkaitan dengan keahlian sescorang untuk
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mengerjakan scsuatu yang bersifal tangible. Sclain physical, makna s&ifl Juga

mengacu pada persoalan mental, manual, motorik, perseptual dan bahkan social

abilities sescorang. Adapun dalam penclitian ini, analisis kemampuan (skill}

dalam pengembangan SDM lebih didasarkan pada skill, knowledge, ability

(SKA) atau dengan kata lain disebut: SKA-based Human Resources

Development (Byham, 1996: 5-19).

Adapun pengertian SKA mencakup keseluruhan penguasaan yang sanpat

diperlukan individu sebagai scorang karyawan yang meliputi:

{. Kemampuan (whility) yaitu merupakan suatu kemampuan melaksanakan

tugas yang dimiliki dan dipergunakan dalam menghadapi pekerjaan yang

bersifat teknis atau non teknis. Kemampuan (ability) yang bersifat teknis

yaitu kemampuan bertindak dan menggunakan atau mendemonstrasikan

ketrampilan seperti:

TESIS

Using to equipment and ftools, yaitu kemampuan menggunakan atau
mengoperasionalkan sarana-prasarana perlengkapan dan peralatan yang
ada dikantor, baik peralatan yang lama maupun baru oleh seluruh pegawai
dalam suatu instansi atau organisasi, misalnya kemampuan membuat
drafting, instaling, drawing dan surveying.

Profession expertise. Kemampuan mengaplikasi keterampilan profesi
yang dimilikinya secara teknis dalam menggunakan sumber-sumber daya
instansi  atau  organisasi, scperti ~ Kemampuan menecrapkan
keterampilannya untuk meningkatkan kualitas kerja dan mengatasi

masalah-masalah yang terjadi. Kemampuan meterjemahkan  jargon-

MILIE

PERPUSTAKAAN ‘:
UNIVERSITAS AIRLANGOA !
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jargon/istilah-istilah (cknis kednlam bohasa yang umum. Kemampuan

menghubungkan antara keterampilannya dengan masalah-masalah.

- Working with Computer and Information Technology: Kecmampuan

dalam melaksanakan suatu pekerjaan atau tugas-tugas dengan
menggunakan atau mengoperasional tehnologi komputer maupun
tehnologi informasi, untuk menjamin peningkatan kualitas kerja dan

efisicnsi kerja.

2. Sedangkan kemampuan (ability) yang harus dimiliki oleh seluruh pegawai

atau aparatur yang bersifat non-teknis scperti:

TESIS

Performing aoffice tasks, yaitu: Kemampuan melaksanakan suatu
pekerjaan-  pekerjaan kantor dengan dengan efisicnsi yang tinggi,
misalnya: mengklasifikasi, menyortir, melakukan korespodensi dan
mencatat data, memasukan dan menverifikasi data dengan akurat serta
mengakses informasi dengan cepat, tepat atau akurat.

Clients service, yaitu: Kemampuan memberikan pelayanan kepada
masyarakat atau mitra kerja, misalnya: mencermati kebutuhan —
kebutuhan dan harapan masyarakat, memberikan kesempatan kepada
masyarakat/mitra kerja mengutarakan kebutuhannya serta memahami
adanya perubahan kebutuhan atau harapan masyarakat.

Business awearness: Kemampuan menggunakan informasi-informasi
keuangan, membuat keputusan, mengatur pendapatan, kelihaian

memberi pelayanan dengan cepat.
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- Working With Data/Numbers: Kemampuan dalam bekerja dengan
mampu mengerti dan memahami antara data-data atau angka yang ada

dengan konsep-konsep yang digunakan.

2.2.2 Pendidikan dan Pelatihan.

Menurut Rais (1998: 17) konsep pendidikan dan pelatihan scbagai
“human invesment” atau modal dasar pembangunan nasional diperlukan untuk
memenuhi kebutuhan sumber daya manusia yang berkualitas seiring dengan
keberhasilan pembangunan yang disejajarkan dengan etos kerja pegawai negeri
sipil.

Dalam pengembangan SDM (human resource development), nilai-nilai
kompentensi seorang pekerja dapat dipupuk melalui  program-program
pendidikan dan pelatihan, pengembangan atau pelatihan, yang berorientasi pada
tuntutan kerja akiual dengan penekanan pada pengembangan skills, knowledge
dan ability yang secara signifikan akan dapat memenuhi standar perilaku dalam
sistem dan proses kerja yang diterapkan (Irianto, 2001 : 75)

Menurut Tovey (dalam Irianto 2001:76) terdapat pengertian baru tentang
3 (tiga) arah pokok diklat yaitu skills, kompentensi dan standar kompentensi
dengan konsep Competency Based Training (CBT). Program pendidikan dan
pelatihan ini mengacu pada persoalan mental, manual, motorik, perseptuat dan
bahkan social abilities sescorang.

Program diklat memiliki fungsi dalam pemenuhan jabatan karier sesuai

dengan PP No. 101 Tahun 2000 tentang Pendidikan dan Pelatihan Jabatan
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Karier bagi Pegawai Negeri Sipil. Dalam peraturan tersebut dinyatakan bahwa
aparatur pemerintah sebagai unsur kesatuan yang dinamis merupakan alat untuk
mencapai tugas pokok. Sementara dalam PP No. 14 Tahun 1994 pasali 2 tentang
pembinaan aparatur pemerintah dalam meningkatkan kemampuan dan kualitas
kerja pegawai negeri sipil dinyatakan bahwa tujuan diklat adalah:

1. Mcningkatkan kcsetiaan dan ketaatan pegawai negeri sipil kepada Pancasila,
UUD 1945, negara dan pemerintah republik indonesta.

2. Menanamkan kesamaan pola pikir yang dinamis dan bernalar agar memiliki
wawasan yang komprehensif untuk melaksanakan tugas umum pemerintah
dan pembangunan.

3. Memantapkan semangat pengabdian dan berorientsi pada pelayanan,

* pengayoman dan pengembangan partisipasi masyarakat.

4. Meningkatkan pengetahuan, keahlian dan ketrampila_n scrta pembentukan

sedini mungkin kepribadian pegawai negeri sipil.

2.2.3 Jenis-jenis Pendidikan dan Pelatihan

Menurut Poerwono (1976:76) pendidikan dan pelatihan dimaksudkan
sebagai suatu pembinaan dalam proses perkembangan manusia, dimana sumber
daya manusia itu belajar berfikir sendiri dan dapat mendorong dirinya lebih
berkembang dengan mempunyai kemampuan dasar.

Selanjutnya, jenis diklat jabatan bagi PNS scbagaimana tertera dalam PP
No. 100 Tahun 2000 pasal 1, terdiri dari 2 (dua) buah yakni :

1. Diklat Pra Jabatan,
2. Diklat Jabatan.

TESIS PENGARUH DIKLAT ADUM JUDI LANDANG




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 16

Diklat Pra Jabatan merupakan persyaratan bagi Calon PNS untuk
diangkat menjadi PNS penuh. Sedangkan Dikiat Jabatan merupakan persyaratan
penjenjangan untuk menduduki suatu jabatan tertentu.

Dalam PP No. 101 Tahun 2000 pasal 2 tentang Pendidikan dan pelatihan
jabatan PNS dinyatakan bahwa diklat adalah proses penyelenggaraan belajar
mengajar dalam rangka meningkatkan kemampuan PNS. Dalam Pasal 8
dinyatakan pula bahwa diklat dalam jabatan dilaksanakan untuk pengembangan
pengetahuan, ketrampilan dan sikap PNS agar dapat melaksanakan tugas-tugas
pemerintahan dan pembangunan dengan scbaik-baiknya. Menurut peraturan
tersebut, Diklat Jabatan terdin dari :

1. Pendidikan dan Pelatihan Struktural (kepemimpinan).
2. Pendidikan dan Pclatihan Fungsional.
3. Pendidikan dan Pelatihan Teknis.

Pendidikan dan pelatihan struktural adalah pendidikan dan pelatihan
yang disyaratkan bagi PNS yang akan diangkat dalam jabatan struturai.
Pendidikan dan pelatihan ini merupakan salah satu syarat yang harus ditempuh
sebagai syarat pemenuhan untuk diangkat dalam jabatan struktural disamping
syarat-syarat lainnya yang ditentukan oleh peraturan-peraturan yang berlaku.
Diklat ini bukan berupa fasilitas yang dapat diminta olch PNS (Musanef,

1982:99).
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2.2.4 Program Pendidikan dan Pelatihan.

Menurut Budiono, (1998:47) Program Pendidikan dan pelatihan adalah
suatu acuan atau pegangan sumber dan modal dasar dalam pengembangan
sumber daya manusia yang dapat menciptakan manusia yang berkualitas dan
terampil dalam rangka melaksanakan peranannya dalam pembangunan.
Sedangkan John Dewy (dalam TiilarL, 1997) menyatakan diklat sebagai proses
perubahan dan pengembangan diri dengan atau tanpa bantuan orang lain yang
berlangsung seumur hidup ({ive long education) yang harus diartikan /ive fong
learning.

Diklat dan pengembangan menurut Alwi (2001 : 216) meliputi dua
dimensi upaya optimalisasi sumber daya manusia yang beroricntasi pada tujuan
yang berbeda. Pertama Diklat tersebut lebih diarahkan pada peningkatan
kermampuan dan keahlian serta pengetahuan PNS yang berkaitan dengan
jabatan dan fungsi yang menjadi tugas dan tanggungjawab seseorang (currenf
Jjob oriented). Kedua berkaitan dengan sasaran yang ingin dicapai dari suatu
program pelatihan yakni peningkatan kualitas kerja seseorang dalam jabatan dan
pelaksanaan fungsinya.

Lebih lanjut dikatakan oleh Siagian (1985:79) bahwa Diklat mutlak
diperlukan karena mencakup scgala macam kegiatan yang diarahkan dan
ditujukan untuk mengubah cara berfikir, cara bertindak dan cara hidup di dalam
masyarakat. Sementara itu, Kaho (1997:71) menyebutkan bahwa untuk
menjalankan kemampuan pelaksana tugas atau pegawai tersebut memeriukan

pendidikan dan pelatihan dengan alasan bahwa :
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a. Dapat memberikan pengetahuan yang luas dan mendalam tentang bidang
yang dipilih atau yang dipelajan seseorang.

b. Melatih manusia untuk berfikir secara rasional dan mcenggunakan
kecerdasan ke arah yang tepat, melatih manusia menggunakan akalnya
dalam kchidupan schari-hari, baik dalam berfikir, mcnyatakan pendapat
maupun bertindak.

¢. Memberikan kemampuan dan keterampilan kepada manusia untuk
merumuskan pikiran, pendapat yang hendak disampaikan kepada orang lain

secara logis dan sistematis sehingga mudah dimengerti.

2.2.4.1 Peserta pendidikan dan pelatihan.

Hamalik (2000:35) berpendapat bahwa penetapan calon peserta pelatihan
crat kaitannya dengan keberhasilan proses pelatihan, yang pada gilirannya turut
menentukan efektivitas pekerjaan. Oleh karena itu maka perlu dilakukan scleksi
peserta yang teliti untuk memperoleh peserta yang baik dengan berdasarkan
kriteria antara [ain :

1. Akademik ialah jenjang pendidikan dan keahlian.

2. Jabatan yang bersangkutan tclah menempati pekerjan tertentu atau
ditempatkan pada pekerjaan tertentu.

3. Pengalaman kerja adalah pengalaman yang telah diperoleh dalam
pekerjaan,

4. Motivasi dan minat bersangkutan terhadap pekerjaan.

5. Pribadi menyangkut aspek moral, moril dan sifat-sifat yang diperlukan
untuk pekerjaan tersebut.

6. Intclektual, tingkat berpikir dan pengetahuan, diketahui melalui tes

scleksi.
Persyaratan untuk mengikuti diklat merupakan salah satu unsur bagi

keberhasilan program diklat seria kualitas dari kelulusan, hal ini dipersyaratkan
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agar peserta menjaga obyektifitas pemilihan dimaksudkan untuk memilih
pegawai negeri sipil yang tepat dan dapat dipromosikan menduduki salah satu
jabatan tertentu. Dengan menggunakan persyaratan tersebut akan cfektif dan
cfisicn melaksanakan diklat struktural, maksudnya dikiat tersebut dapat dicapati
secara optimal, dengan ditangani oleh panitia atau pcgawal yang bertugas
berperan penting untuk mengadakan penyeleksian peserta dalam menentukan

atau menetapkan calon-calon peserta (Musanef, 1982).

2.2.4.2 Materi atau Kurikulum Pendidikan dan Pelatihan.

Kurikulum merujuk pada segala usaha dan kegiatan yang mempengaruhi
proscs pendidikan dan pelatihan baik jangsung maupun tidak langsung dan
merupakan bagian dari pedoman kegiatan belajar mengajar dalain rangka
mengembangkan Kemampuan sumber daya manusia atau sasaran pendidikan
dan pelatihan (Notoadmojo, 1998 46).

Terdapat tiga bentuk kurikulum yaitu :
o Subject Maiter Curriculum (berorientasi pada mata pelajaran)

Kurikulum ini menyajikan bahan pelajaran secara terpisah-pisah
dengan tujuan penguasaan bahan dari tiap pelajaran sccara meluas dan
mendalam. Hal ini didasari suatu asumsi bahwa penggunaan suatu
pemikiran dan kajian  secara komprehensif dan  kemudian
menggunakannya secara ilmiah. Dari hasil penerapan kurikulum ini

dapat diperoleh keuntungan berpikir secara sistcmatis, mudah dalam
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memilih mata pelajaran yang mana dianggap penting untuk diberikan,
mudah dinilai dan diukur dengan melalui Ujian atau test.
Integrated Curricidum (Kurikulum yang terintegras:)

Kurikulum ini merupakan penyatuan penub antara semua mata
pelajaran dan diberikan secara bersama untuk memecahkan masalahnya.
Penyajian kurikulum ini dalam bentuk kescluruhan dari cabang-cabang
ilmu pengetahuan yang diperfukan dalam memecahan suatu masalah
yang ada.

Kurikulum yang Didasarkan pada Tingkat Kemampuan.

Kurikulum yang didasarkan pada tingkat kemampuan
(competence  bused  curriculum) — merupakan kurikulum  yang
diorganisasikan dan diarahkan pada fungsi atau kemampuan yang
dituntut oleh pasar kerja atau bidang pekerjaan. Proses penyesuian
sistem pendidikan dan pelatihan merupakan proses yang berlangsung
sccara lerus menerus dan harus berlangsung bertahap scrta terarah
(Notoadmojo, 1998 : 48).

Kurikulum merupakan bagian penting dalam proscs pendidikan dan

pelatihan. Proses pendidikan dan pelatihan (pendidikan formal) tak akan

berjalan tanpa adanya kurikulum. Bahkan tujuan pendidikan tak akan tercapai

tanpa kurikum. Posisi atau kedudukan kurikulum dalam kaitannya dengan

proses dikiat dapat dilihat pada gambar 2.1;

TESIS
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Gambar 2.1 Hubungan Kurikulum Dengan Proscs Diklat.

Sumber Daya
manusia

b vy

fnput | Proses pendidikan dan Output
peserta pelatihan Kualitas
3
) ry
Kurikulum

Sumber : Notoadmojo (1998 : 49).

Adapun kurikulum Diklat Jabatan bagi PNS yang telah dan akan
menduduki jabatan struktural khusus esclon LI dan IV mengacu pada ketentuan

dari Lembaga Administrasi Negara (LAN) sebagai berikut :

1. Kepribadian dan Sikap dasar 38 Jam pelajaran

f

2. Dasar-dasar Sistem Administrasi Negara 30 Jam Pclajaran

il

3. Pengelolaan Administrasi Perkantoran 14 Jam Pelajaran

4. Dasar-dasar chémimpinan dan Manajcrial 60 Jam Pclajaran

il

5. Penerapan 102 Jam Pclajaran

6. Lain-lain = 36 Jam Pelajaran

Jumlah = 280 Jam Pelajaran

2.2.4.3 Metode Pelatihan.

Metode pelatihan adalah suatu sarana pelaksanaan pelatihan yang
didalamnya tcrdapat prosedur dan tata cara pelaksanaannya.  Berdasarkan
katagori dan jenis pelatihan lalu ditentukan suatu metode pelatihan. Terdapat 9

(sembilan) metode pelatihan, masing-masing metode memiliki tujuan dan
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prosedur penyclenggaraan yang berbeda-beda.  Metede pelatihan tersebut

sebagai berikut :

1.

Public Vocational (Refreshing Course). Metode ini memiliki tujuan
memberikan latihan kepada calon tenaga kerja. Pelatihan dikaitkan dengan
kebutuhan organisasi, dan diselenggarakan diluar organisasi/perusahaan.
Apprentice trainning. Metode ini bertujuan untuk memenuhi kebutuhan arus
pegawai baru yang tetap dan serba bisa. Prosedur latihan dalam kelas.
Praktek kerja lapangan berlangsung dalam jangka waktu lama, dengan
pengawasan  terus menerus.

Vestibule training (Off the job training). Metode latihan disclenggarakan
dalam suatu ruangan khusus yang berada di luar tempat kerja biasa, yang
meniru kondisi—kondisi kerja sesungguhnya. Tujuannya untuk melatih
tcnaga kerja secara tcpat, misalnya karena perluasan pekerjaan. Materi
pelatihan dititikberatkan pada metode kerja teknik produksi dan kcbiasaan
kerja.

On the job training (Latihan sambil bekerja). Tujuannya untuk memberikan
kecakapan yang dipcrlukan dalam pekerjaan tertentu scsuat dengan tuntutan
kemampuan bagi pckerjaan tersebut sebagai alat untuk kenaikan jabatan.
Kcgiatannya terdiri dari membaca materi, praktck rotasi, kursus khusus,
penugasan.

Pre employment training (pelatihan sebelum penempatan) bertujuan untuk
mempersiapkan tenaga kerja sebelum ditempatkan/ditugaskan pada suatu
organisasi untuk memberikan latar belakang intelektual, mengembangkan
seni berpikir dan menggunakan akal. Materi Iebih luas dan bersifat teoritik.
Jnduction training (latihan penempatan). Metode ini bertujuan untuk
melengkapi tenaga baru dengan keterangan-keterangan yang diperiukan agar
memiliki pengetahuan, tentang praktek dan produscr yang berlaku di
lingkungan organisasi/lembaga tersebut, seperti: Kebijakan, peraturan,
kesejahteraan sosial, dan hal-hal yang diharapkan oleh atasan dan rekan

sekerja.
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7. Supervisor training (latihan pengawas). Bertujuan untuk mengembangkan
ketrampilan sebagai pengawas. Kepada peserta diberikan informasi {entang
teori dan pencrapan praktis mengenai teknik-tcknik pengawasan, seria
tenapa kerja lainnya.

8. Understudy training. Mclode pelatihan ini bertujuan untuk menyiapkan
tenaga kerja yang cakap dalam jenis pekerjaan bersangkutan, mcmberikan
pelayanan sebagai seorang asisten.

9. Sistem kemagangan ([nternship training). Sistem ini bertujuan menyiapkan
tenaga yang terdidik dan terlatih dengan cara menempatkan tenaga yang
sedang disiapkan itu sebagai tenaga kerja pada suatu lembaga/perusahaan
selama jangka waktu tcrtentu dengan bimbingan tenaga ahli dari latihan dan

staf organisasi.

2.2.4.4 Media Pendidikan dan pelatihan.

Media pendidikan dan pelatihan adalah sebagai alat bantu yang
digunakan olch instruktur (pendidik) dalam mcnyampaikan bahan pelatihan.,
Alat ini berfungsi membantu peragaan suatu dalam proscs belajar-mengajar
disusun berdasarkan prinsip-prinsip bahwa pengetahuan yang ada pada sctiap
manusia diterima atau ditangkap melalui panca indra (semakin banyak
menerima permaterian, maka semakin banyak pula pengetahuan, keahlian dan
ketrampilan yang didapat).

Media pelatihan merupakan salah satu komponen yang penting dalam
sistem pelatihan manajemcn, karena berfungsi sebagai unsur penunjang proses
pembelajaran,menggugah gairah dan motivasi belajar, Pemilihan  dan
penggunaan media pelatihan  supaya mempertimbangkan a). Tujuan

Pembelajaran. b). Materi pembelajaran. c). Ketersediaan media itu sendin. d).

MILIR )
PERPIJSTAK
UNNQRSITAR MRAL}AT\: gGa
SURABAYA
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Kemampuan pelatih yang akan menggunakannya. Penggunaan media dalam
proses pelatihan merupakan kebutuhan dan sekaligus keharusan bagi pelatih
atau instruktur (Hamalik, 2000 : 67}.
Karena menurut Notoadmodjo (1998 : 68) facdah alat bantu pendidikan

dirinci sebagai berikut :

1). Menimbulkan minat sasaran pendidikan,

2). Mencapai sasaran lebih banyak,

3). Membantu mengatasi hambatan bahasa,
4). Merangsang sasaran pendidikan untuk melaksanakan pesan-pesan kesehatan,
5). Membantu sasaran mendidik untuk belajar iebih banyak dan cepat,
6). Merangsang sasaran pendidikan untuk teneruskan pcsan-pesan yang

diterima kepada orang lain,

7). Mempermudah penyampaian,

8). Mempermudah penerimaan informasi oleh sasaran pendidikan,

9). Mendorong keinginan orang untuk mengetahui,

10). Membantu mengakkan pengertian diperoleh.

2.2.4.5 Waktuw/Lamanya Pelaksanaan Pendidikan dan Pclatihan.
Pclaksanaan pendidikan dan pelatihan didasari pada pertimbangan-

pertimbangan waktu pelaksanaan. Diasumsikan jika jumlah dan mutu

kemampuan yang hendak dipelajari dalam pelatihan tersebut lebih banyak

waktunya maka akan semakin tinggi mutu hasilnya.
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Kemampuan belajar para peserta mengikuti kegiatan pelatihan bersifat
variatif. Kelompok peserta yang ternyata kurang mampu belajar tentu
memerlukan waktu latihan yang lebih lama, media pengajaran yang menjadi alat
bantu bagi pescrta dan pelatihannya juga berbeda. Jadi faktor media pengajaran
juga membantu kegiatan pelatihan dan dapat mengurangi lamanya pelatihan

terscbut (Hamalik, 2000 : 35).

2.2.5 Tingkat Motivasi

Setiap organisasi tentu ingin mencapai tujuan. Untuk mencapai tufuan
tersebut peranan manusia sangat penting. Untuk menggerakkan manusta tersebut
agar scsuai dengan yang diharapkan organisasi, maka motivasi individu tersebut
memegang peran yang sangat penting. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi
merupakan penentuan perilaku orang-orang yang bekerja atau perilaku atau
cerminan yang paling sederhana dari motivasi. Agar perilaku manusia sesuai
dengan tujuan organisasi, maka harus ada perpaduan antara motivasi pegawai
dengan permintaan organisasi (Sukanto dan Hani, 1986:255)

Motivasi didefenisikan sebagai penggerakan berupa tindakan atau
tingkah laku individu dalam suatu organisasi yang pada suatu saat tertentu
biasanya ditentukan atau didorong oleh pemenuhan kebutuhan yang paling
mendesak (his strongest need) sesuai dengan Teori Motivasi dari Maslow
(dalam Manullang, 1981:149).

Sedangkan tingkat motivasi didefinsikan sebagai  suatu hirarki

kebutuhan sctiap orang. Sctiap orang memberi prioritas kepada sesuatu
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kebutuhan sampai kebutuhan itu dapat dipenuhi. Jika satu kebutuhan sudah
terpenuhi, maka yang kedua akan berusaha untuk dipenuhi, demikian seterusnya
menurut urutan tingkat motivasi yang diberikan atau pada level yang sama.

Menurut The Liang Gie (dalam Manullang, 1981:147) motivas: atau
pendorong adalah pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang manajer dalam
memberikan inspirasi, semangat dan dorongan kepada orang lain, dalam hal ini
karyawan, untuk mengambil tindakan-tindakan. Pemberian dorongan ini
bertujuan untuk menggiatkan orang-orang atau karyawan agar mereka
bersemangat dan dapat mencapai hasil sebagaimana dikehendaki.

Terdapat beberapa teori motivasi. Dalam penelitian ini akan diuraikan
satu diantaranya yaitu Teori Motivasi dari David McClelland yang dianggap

relevan dengan masalah penelitian ini.

Teori Motivasi Kebutuhan David McClelland.

Menurut McClelland (dalam Amirullah dan Hanafi, 2001:176)
kebutuhan yang kuat untuk berprestasi serta dorongan untuk berhasil
berhubungan dengan sejauh mana orang tersebut termotivasi untuk mengerjakan
tugasnya. Ada tiga kebutuhan yang ada hubungannya dengan tingkat keahlian,
pengetahuan dan ketrampilan (SKA) dikemukakan oleh Mc Clelland, yaitu:
kebutuhan akan prestasi (need for achievement), kebutuhan akan kekuasaan
(need for power) dan kebutuhan akan disukai (need for affiliation).

Teori ini menyatakan bahwa sescorang pekerja memiliki enerji potensial

yang dapat dimanfaatkan tcrgantung pada dorongan motivasi, situasi dan
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peluang yang ada. Jadi kebutuhan pegawai untuk memotivasi semangat dan

gairah kerjanya adalah :

- Kebutuhan akan prestasi
- Kebutuhan akan kekuasaan

- Kecbutuhan akan afiliasi
Kebutuhan untuk keberhasilan tersebut mempunyai keinginan kuat untuk
mencapai sesuatu, dengan ciri-ciri yang dapat diamati adalah scperti berikut ini:

. Mereka menentukan tujuan tidak terlalu tinggi dan juga tidak terlalu
rendah, tetapi tujuan itu cukup merupakan tantangan untuk dapat dikerjakan
dengan baik.

2. Mereka menentukan tujuan seperti itu, karena mereka secara pribadi dapat
mengetahui bahwa hasilnya dapat dikuasai bila mereka kerjakan sendiri.

3. Mereka senang kepada pekerjaannya itu dan merasa sangat berkepentingan
dengan keberhasilannya sendiri.

4 Mereka lebih suka bekerja didalam pekerjaan yang dapat memberikan

gambaran bagaimana keadaan pekerjaannya.

Jadi uraian teori di atas, merupakan salah satu motivasi yang diberikan
kepada pegawai untuk dapat lebih bersemangat dan memperoleh pemenuhan
akan kebutuhan dirinya untuk lebih berprestasi dan dapat menyesuaikan diri

terhadap lingkungannya serta mampu mencapai tujuan yang diharapkan.

2.3 Hubungan Diklat dengan Kemampuan Pelaksanaan Tugas.

Kemampuan pelaksanaan tugas adalah kemampuan PNS dalam
menyelesaikan atau melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagai pelaku
pembangunan. Kemampuan terscbut tergantung pada hasil akhir yang diperoleh

dari mengikuti diklat tersebut, sehingga dapat menghasiikan suatu kualitas kerja
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~ tinggi dan memiliki kemampuan yang besar pula, schingga akan memperolch
pengakuan bahwa aparatur yang memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam
rangka mendukung pelaksanaan program pcmbangunan.

Kemampuan bekerja secara teknis dan non teknis, pengetahuan bekerja
formal dan informal dan kemampuan kerja yang bervariasi mempunyai
hubungan yang kuat dengan diklat karena diklat merupakan sarana atau
prasarana untuk memperoleh ilmu pengetahuan dan peningkatan keterampilan,
keahlian dan menguasai semua jenis pekerjaan.

Kemampuan keterampilan bekerja teknis diukur dari kemampuan
pegawai ncgeri sipil dalam menggunakan perlengkapan dan peralatan Kantor,
sedangkan kemampuan kctrampilan non teknis diukur dari kemampuan
melaksanakan tugas pokok lainnya seperti merencanakan, menyusun dan
mengkoordinasikan program kerja selanjutnya.

Siagian (2001:79) menyatakan bahwa pendidikan dan pelatihan mutlak
diperlukan, karena diklat mencakup segala macam kegiatan yang dapat
diarahkan pada pengetahuan, keterampilan dan keahlian seseorang mempunyai
tujuan untuk merubah cara berfikir, cara bertindak dan cara hidup di dalam

masyarakat.

Asumsi di atas, menyatakan bahwa pengetahuan yang memadai akan
melatih pegawai negeri sipil untuk berfikir secara rasional dan menentukan cara

bertindak yang logis dan sistematis sehingga mudah dimengerti.

Hubungan diklat dengan kemampuan dalam melaksanakan tugas sangat

erat dimana diklat akan membentuk seseorang dapat berpikir, bertindak dan
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bertanggungjawab dalam melakukan sesuatu dengan cepat dan tepat dan saling
bervariasi, Fakta ini dapat diukur dari kemampuan menyusun, merencanakan
dan mengkoordinasikan, kemampuan berkomunikasi, kemampuan bekerjasama
dalam kelompok, kemampuan memotivasi diri, kemampuan memotivasi
kelompok dan kemampuan memimpin, sehingga akan lebih mudah

dilaksanakannya.

2.4 Hubungan Tingkat Motivasi dengan Kemampuan Pelaksanaan Tugas.

Dalam kehidupan sehari-hari, motivasi diartikan. sebagai keseluruhan
proscs pemberian dorongan atau rangsangan kepada karyawan schingga mercka
bersedia bekerja dengan rela tanpa dipaksa. Pemberian motivasi dikatakan
penting. Scorang pimpinan tidak dapat melakukan pekerjaannya sendiri dan
tidak akan dapat hasil yang baik. Sehingga keberhasilan itu ditentukan oleh hasil

kerja yang dilakukan sccara bersama-sama yang terlibat didalamnya.

Pentingnya pemberian motivasi merupakan scsuatu yang dapat
memberikan hak para bawahan untuk bisa berkarya dan supaya mereka tetap

dan mau melaksanakan pekerjaan sesuai dengan kecakapan yang mercka miliki.

Di samping itu, menurut Notoatmodjo (1998:132) tingkat motivasi
pegawai mempunyai pengaruh besar terhadap prestasi kerja, dalam rangka
pengembangan sumber daya manusia suatu organisasi adalah mendapatkan
penghargaan dan perlakukan yang adil dari pimpinan organisasi yang

bersangkutan serta potcnsi yang dimiliki sumber daya manusia itu sendiri.
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Menurut Garry Yuk| (1994:4) adalah suatu ukuran-ukuran yang objektif
tentang kinerja atau pencapaian tujuan dengan pemberi dukungan (supporting)
termasuk berbagai perilaku seseorang dengan sebuah pertimbangkan
keuntungan-keuntungan potensial dari dukungan dimaksud.

Hasibuan (2001:152) menjelaskan bahwa kebutuhan terpenuhi jika
seseorang diberi gaji atau upah baik berbentuk uang maupun barang yang cukup
besar. Jadi bila gaji dinaikan, maka semangat kerja akan meningkat, schingga
peningkatan upah berkorclasi dengan semangat kerja sampai pada kemampuan
seseorang merencanakan program pelatihan, karena dengan terpenuhinya
kepuasan jasmaninya yang didorong oleh kebutuhannya.

Dari uraian di atas tampak bahwa ada hubungan antara kebutuhan dan
kemampuan seseorang yang dapat diartikan secara lengkap sebagai suatu
kebutuhan yang dipuaskan sccara substansial. Jadi untuk memberi motivasi atau
dorongan kepada scscofang diperlukan pemahaman secara benar terhadap
pemenuhan kebutuhan individu.

Tahap prioritas terscbut dapat dihubungkan pada tingkat motivasi
dengan kemampuan pelaksanaan tugas pokoknya yaitu kebutuhan akan
pengembangan diri seperti kebutuhan pribadi, mental dan moral sescorang agar
segala potensi yang dimiliki dapat dikembangkan dan akan memperolch hasil
akhir yang memadai serta dapat mengoptimalkan atau mengefektifkan pekerjaan
yang akan dilakukan.

Menurut David McClelland (dalam Amirullah dan Hanafi, 2001:176)

kebutuhan yang kuat untuk berprestasi dan dorongan untuk berhasil
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berhubungan dengan sejauh mana orang terscbut termotivasi untuk mengerjakan
tugasnya. Ada tiga kebutuhan yang ada hubungannya dengan tingkat keahlian,
pengetahuan dan ketcrampilan (SKA) dikemukakan olch Mc Clelland ;
kebutuhan akan prestasi (need for achievement), kebutuhan akan kekuasaan
(need for power) dan kebutuhan akan disukai (need for affiliation).

Menurut teori David McClelland (dalam Manullang, 19981:155)
motivasi yang berhubungan pada konsep kebutuhan untuk keberhasilan (the
need to achieve), karena konsepnya itu berhubungan dengan kebutuhan untuk
keberhasilan maka teori ini disebut motivasi prestasi (Achievement Motivation
Theory).

Dalam penelitian ini teori yang diacu adalah teori tiga kebutuhan
menurut McCleliand, karena teori ini ada hubungannya yang erat dengan
kemampuan (ability) pelaksanaan tugas bidang perencanaan diklat. Teori imi
juga menunjukkan bahwa keahlian, pengetahuan dan keterampilan seseorang
dapat dilihat dari segi prestasi kerja yang dimiliki dan menguasal akan scmua
pekerjaan yang ada serta trampil dalam menggunakan peralatan-peralatan

ataupun proses administrasi lainnya.

TESIS PENGARUH DIKLAT ADUM JUDI LANDANG




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAB 3

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN

3.1 Kerangka Konseptual Penelitian.

Penclitian ini merupakan penelitian eksplanatif yang menguji pengaruh
faktor-faktor Diklat Adum dan Tingkat Motivasi terhadap Kemampuan
Pelaksanaan Tugas Struktural esefon III dan IV di Pemerintah Kabupaten
Kotawaringin Timur. Hubungan antar variabel terscbut dapat dilihat pada
gambar 3.1 di bawah ini

Gambar 3.1 Hubungan Antar Variabel Penelitian

X1. Pendidikan dan pelatiban

- Potensi Peserta Diklat
- Materi Diklat J| Y. Kemampuan Pelaksanaan Tugas :
- Metode Diklat
- Media Diklat - Keahlian

- Lamanya Diklat - Pengetahuan
- Keterampilan

X2. Tingkat Motivasi

- Kebutuhan akan Prestasi ‘l

- Kebutuhan akan Kekuasan
- Kebutuhan akan afiliasi

h——-————_-_-.

X .... Kepemimpinan

Keterangan :
—_—p = {nteliti
....... > = Tidak diteliti

32
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Kerangka konseptual diatas menggambarkan bahwa kemampuan
pelaksanaan tugas program dapat dipengaruhi oleh diklat dan tingkat motivasi.

Hubunpan diklat adum dengan kemampuan dafam mclaksanakan tugas
sangat erat dimana dikiat akan membentuk seseorang dapat berpikir, bertindak
dan bertanggungjawab dalam melakukan sesuatu dengan cepat dan tepat dan
saling  bervariasi. Fakta ini dapat diukur dari kemampuan menyusun,
merencanakan dan  mengkoordinasikan, kemampuan berkomunikasi,
kemampuan bekerjasama dalam kelompok, kemampuan memotivasi diri,
kemampuan memotivasi kelompok dan kemampuan memimpin, sehingga akan
iebih mudah dilaksanakannya.

Scdangkan hubungan tingkat motivasi dengan kemampuan pelaksanaan
tugas-tugas bidang perencanaan, memiliki hubungan yang sangat crat dimana
tingkat motivasi yang diberikan akan lebih memacu semangat kerja aparat untuk
meningkatkan prestasi kerjanya dengan menunjukkan keahlian, pengetahuan
dan keterampilan, schingga aparat mampu menguasai akan semua pckerjaan
yang ada serta trampil dalam menggunakan peralatan-peralatan ataupun proses

administrasi lainnya.

3.2 Hipotesis Penclitian.
Hipotesis penclitian ini adalah :

1. Diklat adum dan tingkat motivasi secara bersama-sama mempengaruhi

kemampuan pelaksanaan tugas.
2 Diklat adum memiliki nilai yang paling dominan dalam mempengaruhi

kemampuan pelaksanaan tugas.
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BAB 4

METODE PENELITIAN

4.1 Rancangan Penclitian,
Penelitian ini merupakan penelitian ekplanatif. Penclitian cksplanatif

adalah penelitian yang mcenjelaskan hubungan antara dua atau lebih variabel.

4.2 Populasi dan Sampel Penclitian,
4.2.1 Populasi Penelitian.

Populasi penelitian ini adalah scmua anggota atau kescluruhan
pemegang esclon II] dan IV serta yang pernah mengikuti diklat adum di

Pemerintah Kabupaten Kotawaringin Timur, berjumlah 659 orang.

4.2,2 Sampel Penclitian,

Sampel dalam penelitian ini adalah PNS yang menduduki esclon 111 dan
IV di Pemerintah Kabupaten Kotawaringin Timpr, berjumiah 200 orang sampel
diambil dengan cara Proportional Stratificd  random sampling dimana tidak
semua anggota populasi mendapat kesempatan yang sama untuk diambil
menjadi sampel.

Sugiyono (1999 : 75) menyatakan bahwa Proportional Stratifed random
sampling  adalah berdasarkan data  yang terdokumentasi  di  Pemerintah
Kabupaten Kotawaringin Timur dalam data/laporan April 2002, Teknik ini

apabila populasi mempunyai anggota/unsur yang tidak homogen dan berstrata
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sccara proposional, suatu organisasi yang mcmpunyai pegawai dari latar
belakang pemepang jabatan yang berstrata : esclon HI dan 1V,

Pcgawar Negeri Sipil yang menduduki jabatan csclon [l dan IV
khususnya di Wilayah [bu Kota Kabupaten Kotawaringin Timur (Sampit),
terdiri dari : 21 buah Dinas/Instansi, 3 buah Badan dan dilingkungan Kantor
Bupati dengan jumlah 659 orang, masing-masing eselon Il 157 orang dan
csclon IV berjumlah 502 orang.

Mctode proportional  stratified  random  sampling  digunakan

scbagaimana dalam gambar 4.1 di bawah ini :
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Dinas/instansi/ Pegawai | FEselon | Esclon | Eselon | Escion | Eselon | Jumiah
Badan _ ] 111 v 11! v
Kantor Bupati Kab. Kotim 269 4 10 38 2 9 il
Bappeda Kab. Kotim 87 | O 2 5 20 25
Bapedalda Kab. Kotim 75 1 S 16 2 5 7
tnspekiorat Wilayah 62 1 & 21 2 5 7
Kab. Kotim
21 Dinas/{nstansi
. Dinas Pertanian 238 2 1t 29 2 6 8
. Dinas Kehutanan 167 i 5 21 2 5 7
. Dinas Perkebunan 82 ] 5 18 2 5 7
. Dinas Perikanan 74 ] 5 17 2 5 7
. Dinas Peternakan 76 | 5 19 2 5 7
. Dinas Pertambangan 102 1 ) 19 2 5 7
dan Encrgi
. Dinas Komunikasi dan 143 1 7 19 2 5 7
Informasi
Dinas Kebudayaan dan 97 1 7 18 2 4 o
Pariwisata
Dinas Pendiknas 160 1 | 9 23 3 3 il
. Dinas Pemdes 93 I 5 19 2 5 7
. Dinas Koperasi dan o1 ] 6 21 2 5 7
Usaha Kecil Menengah
. Dinas Pekerjaan Umum 133 2 8 21 3 10 13
13 Dinas Keschatan 286 2 9 19 2 5 7
14. Dinas Kctertiban dan 207 1 6 18 2 4 6
Kesatuan Bangsa
. Dinas Catatan Sipil 76 1 5 K4 2 3 5
. Dinas BPN L1s 1 6 18 2 4 6
17. Dinas Pasar 68 1 3 12 2 3 5
. Dinas Pendapatan 118 | 6 19 2 5 7
. Dinas Sosial Politik 90 1 5 i3 2 4 &
20. Dinas Perindustnan dan 99 2 1l 22 2 5 7
Perdagangan
Dinas Perhubungan dan 122 | ) 23 2 5 7

21.
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4.3 Variabel Penclitian.

Jenis-jenis variabel dalam penelitian ini adalah variabel independen
(variabel bebas) yang merupakan variabel determinan atau menjadi sebab
perubahan atau timbulnya variabel dependen (terikat).  Variabel dependen
(variabel terikat) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat,
karcna adanya variabel bebas. Variabel-variabel yang diteliti adalah :

a. Variabel dependen (variabel terikat/Y) yaitu kemampuan pclaksana tugas
pada struktur esclon [l dan IV di Pemerintah Kabupaten Kotawaringin
Timur.

b. Variabel indcpcndcn (variabel bebas/X) yakni diklat adum (X;) dan tingkat

motivasi {X;).

4.3.1 Definisi Operasional Variabel.
4.3.1.1 Kemampuan Pelaksanaan Tugas (Y).

Kemampuan pelaksanaan tugas menunjukkan kemampuan scseorang
dalam mencapai sasaran-sasaran (hasil akhir) yang telah dicapai dan ditctapkan
dengan meramalkan sccara sistemalis persediaan dan permintaan akan pegawai
untuk waktu yang akan datang. Sehingga jika dioperasionalkan ada tiga
indikator yaitu:

Pertama, Keahlian (skil/) yang bersifat  kemampuan  dalam
melaksanakan tugas sccara profesionalisme seperti: kecakapan kerja, mampu
mengambil keputusan, mampu menyelesaikan konflik dan masalah-masalah

lainnya, mampu menyusun stratcgi dan kebijakan yang akan diambil, mampu
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menduduki pada lcvel jabatan apapun, kemampuan kega  sama,
interrelationship, komunikasi dalam kelompok, scrta mempunyai wawasan yang
tinggi pula, dan kcahlian yang bersifat teknis.

Kedua, Pengetahuan (knowledge) adalah suatu kemampuan yang
diperolch melalui pendidikan formal dan informal, pengalaman kega dan
motivasi ingin maju, schingga pengetahuan yang dimiliki mampu mercncanakan
sesuatu, menyusun dan mengkoordinasikan program-program kegiatan yang
akan datang, dan mampu mcnjangkau kedepan sesuai perkembangan zaman,
serta memiliki wawasan pengetahuan yang luas.

Scdangkan indikator Ketigs, Keterampilan (abiuy) yang bersifat
tcknikal, vaitu pegawai yang mampu memprakickkan scperti; tcknis
operasional, mengoperasikan peralatan-peralatan (mesin ketik, komputer, dil)

dan kegiatan-kegiatan yang bersifat administrasi lainnya.

4.3.1.2 Variabel Pendidikan dan Pelatihan (X1}

Diklat bertujuan untuk mengubah tingkah laku, sikap, tindakan,
penampilan dan untuk memperoleh pengetahuan, sehingga akan memperoleh
kemampuan scseorang dalam rangka mencapai hasil akhir yang memuaskan.
Schingga jika dioperasionalkan ada lima indikator yaitu:

Pertama, Potensi Pescrta diklat bagi PNS yang menunjukkan prestasi
dalam melaksanakan tugasnya scperti ;  pangkat dan golongan serendah-

rendahnya 11/, pendidikan serendah-rendahnya SLTA, usia maksimal 45 tahun,

TESIS PENGARUH DIKLAT ADUM JUDI LANDANG




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 39

schal fisik dan mental, lulus scleksi dan mampu menjaga reputasi dirt atau
instansinya.

Kedua, Materizkurikulum diklat yang mengaju dart petunjuk dari
Lembaga Administrasi Negara (LAN) seperti ; kepribadian dan sikap dasar,
kelompok dasar-dasar system administrasi Negara, kelompok pengelolaan
administrasi perkantoran, dan dasar-dasar kepemimpinan dan manejerial serta
pencrapan dalam tugas pokoknya.

Ketiga, Metode diklat dapat diukur dari ceramah, diskusi, tugas
kelompok, studi kasus, Tanya jawab, tugas perorangan dan studi lapangan.

Dan indikator Keempat, Media diklat dapat digunakan seperti fasilitas
yang menggunakan peralatan seperti : OHV dan white bourd serta demonstrasi
dengan menggunakan permainan, schingga pescrta dengan ccpat dan mudah
menerima pembelajaran tersebut.

Scdangkan indikator Kelima, Lamanya pelatihan diukur dari waktu
perkualiahan, kescsuaian matcri pelatihan, dan juga dihubungkan dengan biaya,

schingga waktu pclaksanaannya sesuai dengan keadaan atau kondisi peserta

diklat.

4.3.1.3 Tingkat Motivasi (X2).

Tingkat Motivasi adalah tindakan atau tingkah laku suatu individu pada
suatu saal tertentu yang biasanya ditentukan oleh kebutuhannya yang paling
mendesak  (fis strongest need) sebagai alat untuk menggerakan agar dapat

bekerja dengan baik. Sehingga jika dioperasionalkan ada tiga indikator yaitu:
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Pertama, Kcbutuhan untuk berprestasi seperti tingkat kedisiplinan
(mentaati ketentuan yang berlaku), efisicn menggunakan waktu kega, bisa
mengatur alau memimpin antara, scsama rckan kerja, pimpinan, ataupun
bawahan, trampil berkomunikasi dalam menjalin hubungan scsama rekan kerja.

Kedua, Kcbutuhan untuk kekuasaan diukur dari otoritas, mempunyai
jiwa pemimpin (wibawa), otoritas dalam mengkoordinasikan semua pekerjaan,
menguasai pckerjaan disemua bagian, memiliki otoritas dalam memutuskan
scsuatu peckerjaan, memiliki wewenang, dapat memotivator, menilai dan
memberi teguran.

Sedangkan indikator Ketiga, Kebutuhan untuk afiliasi/disukal seperti;
cara berkomunikasi baik di dalam maupun diluar, dapat menycsuaikan dir,
dapat bersosialisasi, berinteraksi antara ; sesama rekan kerja, pimpinan, ataupun
dengan bawahan, memiliki jiwa yang rendah hati, suka menolong atau
membantu.

Berdasarkan penjelasan definisi operasional dari semua variabel dalam
penelitian ini, maka jenis data semua variabel tersebut adalah data Interval,
karena analisis regresi linicr berganda minimal menggunakan skala interval dan
statistik deskriptif yang digunakan nilai rata-rata dan standar deviasi (David J
Luck, 1987). Untuk data intcrval ini digunakan skala pengukuran “rasional”
sebagai skala pengukuran kuantitatif berupa pemberian angka kepada kelompok
dari obyck-obyek yang mempunyai sifat skala nominal, ordinal dan intcrval

ditambah dengan satu sifat lain yaitu nol absolut dari obyck yang diukur.
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Hal ini sesuai dengan metode statistik yang digunakan yaitu regresi linier
berganda dimana sctiap pertanyaan memiliki bobot yang sama berdasarkan
jumlah skor dar masing-masing pertanyaan dengan memberikan skor antara O
/d 4. Dalam penentuan skor ini menggunakan skala ‘Likert’. Dimana data
interval tersebut masing-masing dikalsifikasikan kedalam interval kelas. Dar'i
nilai rata-rata responden dikelompokkan dalam kelas interval, dengan jumlah
kelas = 5, maka intervalnya sesuai dengan kelasnya masing-masing.

Dalam penentuan skor variabel terikat {dependent variable) dan variabel
bebas (independent variable), yaitu item positif (favorable) jawaban sangat
sctuju mendapat skor 4, jawaban setuju mendapat skér 3, jawaban tidak tentu
mendapat skor 2, jawaban tidak setuju mendapat skor 1 dan jawaban sangat
tidak setuju mendapat skor 0. jadi skor bergerak dari 4 sampai dengan 0.
Pernyataan negatif (unfavorabel) pcmberian skor dilakukan dengan cara yang

sebaliknya yaitu skor bergerak dari 0 sampai dengan 4.

4.4 Instrumen Penclitian

Instrumen penelitian  ini adalah berupa kuesioner sebagai alat
pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data instansi dan data
pegawai negert sipil yang terdokumentasi  yakni mengenai variabel tergantung
(Y) pada tingkat kemampuan PNS dalam melaksanakan tugas-tugas pokoknya
dan variabel bebasnya yaitu diklat (X1) dan tingkat motivasi (X2). Menurut
(Hadi, 1994 : [57) adalah schagal berikut :

a. Subycknya adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri.
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b.  Apa yang dinyatakan oich subyek kcpada peneliti adalah benar dan dapat
dipercaya.
¢. Interprestasi subyek tentang pertanyaan yang diajukan kepadanya sama

dengan apa yang dimaksudkan peneliti.

4.5 Validitas dan Reliabilitas
4.5.1 Validitas

Sugiyono (1999:267) menyatakan bahwa instrumen yang valid berarti
alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Jadi
valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang
hendak diukur.

Cara menguji validitas instrumen ini menggunakan konsistensi internal,
yaitu dengan cara menghitung korelasi antara masing-masing pernyataan dengan
skor total dengan menggunakan rumus teknik korelasi “product moment” pada

a = 5 % dengan rumus sebagat berikut :

N(ZXY)-(XXZY)

I'xy =

VI(NEZX2-(EXP(NZ Y2 - (LYY

Kcterangan . I'xy = Korelasi momen tangkar
N = Jumlah responden
Y X
TY

Jumlah skor butit

i

It

Jumlah skor faktor
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Angka koclesien korelasi antara bitur-bitur pertanyaan dan factor-
faktor yang dipcroleh, maka dilakukan koreksi dengan menggunakan korekst

bagian total dcngan rumus scbagai berikut

(mxy) (SBy) - 5Bx

I'bt =
V(SBx?) + (SBy?) - 2 (rxy) (5By) (SBy)
Kcetcrangan
mt = Kocfisien korelasi bagian total
rry = Kocfesicn korclasi momen tangkar

SBx = Simpangan baku skor faktor

SBy - Simpangan baku skor butir

Dari hasil koreksi bagian total ini akan diuji signifikansinya untuk
menentukan valid atau tidaknya masing-masing butir tersebut terhadap

faktornya.

4.5.2 Reliabilitas

Menurut Ancok (Singarimbun dan Effendi (1989 : 140) reliabilitas
adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dapat
dipercaya atau dapat diandalkan. Bila suatu alat pengukur dipakai dua kali untuk
mengukur gejala yang sama dan hasil pengukuran yang diperoleh relatif

konsisten, maka alat pengukur tersebut rehiabel.
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Dengan kata lain, reliabilitas menunjukkan konsistensi suatu alat
pengukur di dalam mengukur gejala yang sama. Kemudian data yang diperoleh
dianalisis dengan tcknik "Alfa Cronbach ™.

Sementara itu untuk menguji validitas dan reliabilitas kuesioner yang
dibagikan kepada PNS yang pernah dan sudah menduduki jabatan pada eselon
Il dan IV di lingkungan Pemerintah Kabupaten Kotawaringin Timur selaku

responden.

4.6 Lokasi dan Waktu Penelitian.

4.6.1 Lokasi.

Lokasi penelitian di lingkungan Kantor Pemerintah Kabupaten

Kotawaringin Timur, Jalan Jenderal Sudirman nomor. | Sampit.

4.6.2 Waktu Penelitian.

Penelitian dilakukan 2 (dua) tahap yaitu penelitian awal tentang keadaan
Pegawai Negeri Sipil yang suadah mengikuti Diklat adum struktur eselon Iil
dan IV dilakukan pada bulan April 2002, tahap kedua yaitu penelitian tentang
kemampuan pelaksanaan tugas struktur esclon 111 dan 1V yang tersedia dan
gambaran umum Pemerintah Kabupaten Kotawaringin Timur dilakukan 2 (dua)

bulan yakni pada bulan Mei s/d Juni 2002.

4.7 Jenis dan Prosedur Pengumpulan Data.

4.7.1 Jenis Data.
Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer dan data skunder :
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- Data primer adalah data yang diperoleh mclalui obeservasi terstruktur dan
angket yang telah diisi oleh responden.
- Data sckunder adalah data yang diperolch dengan mengumpulkan dokumen-

dokumen yang menginformasikan tentang variabel-variabel penchittan,

4,7.2 Mctode Pengumpulan Data.
Prosedur pengumpulan data dilakukan melalui sampel yang terpilih dan
dilakukan dengan wawancara dengan menggunakan kucsioner. Wawancara

dilakukan secara langsung ketempat responden.

4.8 Cara Pengolahan dan Analisis Data.

4.8.1 Cara Pengolahan Data.

Cara yang digunakan untuk pengolahan data dilakukan secara manual
dan bantuan program SPSS 9.0 untuk validitas dan reliabilitas kuesioner dengan
beberapa langkah, scbagai berikut :

1. Pemecriksaan Data (edifing).

Editing dilakukan dengan cara meneliti kembali data vang terkumpul
dari angket yang telah disebarkan kcpada responden, langkah terscbut difakukan
untuk mengetahui kelengkapan pengisian jawaban.

2. Pemberian Skot.

Pemberian skor pada alternatif jawaban responden dilakukan untuk

mengkuatitatifkan data kauntitatif yang dapat digunakan untuk analisis lebih

lanjut. Dan pemberian skor berpedoman pada skala Likert.
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3. Tabulasi.
Tabulasi data dilakukan untuk mengetahui jumlah skor berdasarkan

jawaban pertanyaan responden.

4.8.2 Analisis Data.
Data yang telah ditabulasi diolah dengan menggunakan model regresi
linier berganda scbagai berikut :
f=Pe+BiXy + Xy te

Keterangan :
Y — Kemampuan pelaksanaan tugas.
Bo = Interception pomnt (konstanta).
Bi - P2 = Kocfesien regresi untuk masing-masing variabel bebas X, dan
X, Xt = Diklat
X2 = Tingkat motivasi.
¢ = Konstanta
Di samping rumus kuantitatif di atas, untuk menggambarkan masing-

masing variabel penelitian dan disajikan dalam bentuk tabel dan presentase

dengan menggunakan komputer program SPSS 9,0.
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BAB 5

GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN

DAN ANALISIS HASIL PENELITIAN

5.1 Gambaran Umum

Penclitian ini dilaksanakan di Pemecrintah Kabupaten Kotawaringin

Timur yang merupakan salah satu diantara 6 (cnam} Kabupaten / Kota di

Provinsi Kalimantan Tengah. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahul

Pengaruh Diklat Adum dan Tingkat Motivasi Pegawal Negeri Sipil terhadap

Kemampuan Pclaksanaan Tugas Eselon I dan 1V di Pemecrintah Kabupaten

Kotawaringin Timur.

5.1.1 Letak Geografis

Secara peografis Kabupaten Kotawaringin Timur terletak di daerah

khatulistiwa pada posisi

-1117 0,18 -
Q" 23'14 -
- Scbelah Utara

- Sebelah Sclatan
- Sebelah Timur
- Scbhelah Barat

113°0,46° Bujur Timur dan

3% 32°54 Lintang Sclatan, secara geografis dibatasi olch :

- Berbatasan dengan Kabupaten Sintang, Prop. Kalimantan

[Barat.

- 13erbatasan dengan Laut Jawa.
- Berbatasan dengan Kota Palangka Raya.

- Berbatasan dengan Kabupaten Kotawaringin Barat.

Kabupaten Kotawaringin Timur, yang terdiri dan 26 (Dua Puluh Enam)

Kecamatan dan 385 buah desa, dengan luas wilayah & 50,700 Km?, dan jumlah

penduduk + 521.287 jiwa yang terdiri dari laki-laki + 271597 jiwa dan
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perempuan + 249690 jiwa, dengan tingkat kepadatan penduduk rata - rata

10,28 %.

5.1.2 Gambaran Umum Kanter Pemcrintah Kabupaten Kotawaringin

Timur

Sejak menerima UU Nomor 22 dan 25 Tahun 1999 tentang Otonomi
Daerah, pada tanggal | Januari 2001 Pemerintah Kabupaten Kotawaringin
Timur telah terbentuk beberapa Dinas/Instansi yang terdiri dari : 2 Wilayah
Pembantu Bupati, 26 Wilayah Kecamatan, 137 Wilayah Kelurahan dan jumlah
unit kerja 65 Dinas/Instansi/Lembaga/Badan yang terdiri dari : Sekretariat
DPPR, Bappeda, Bapdalda, Inspektorat Daerah, Dinas Ketertiban dan Kesatuan
Bangsa, Dinas Sosial Politik, Kantor PDAM, Dinas Capil, Dinas Pendapatan,
Dinas PU, Dinas Kchutanan, Dinas Perkebunan, Dinas Perindustrian dan
Perdagangan, Dinas Kesehatan, Dinas Pertambangan, Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata, Dinas Pcternakan, Dinas Perikanan, Dinas Pendidikan Nasional,
Dinas Komunikasi dan [nformasi, Dinas Pertanahan Nasional, Dinas Pertanian
dan Tanaman Pangan, Dinas Koperasi dan UKM, Dinas Pemdcs, Dinas
Perhubungan dan Tenaga Kerja, Dinas Pasar,, RSU Dr. Murdjani Sampit,
Kantor Kependudukan dan KB, dil.

Tugas Pokok Pemerintah Kabupaten Kotawaringin Timur adalah
scbagai penyelenggara pemerintah, pelaksana, pembina masyarakat dan sebagai
pembina administrasi, organisasi dan tata laksana serta pemberi pelayanan

teknis administrasi kepada seluruh perangkat daerah dan instansi vertikal.
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 5.1 di bawah ini

Tabel 5.1 PNS Pemkab. Kotawaringin Timur berdasar Golongan, April 2002

Golongan Jumlah Persentase (%)
Vic 5 0,05
IV/b 82 0,96

V/a 376 4,39
i11/d 466 5,43
Hl/c 643 7,50
/b 1.589 18,52
[I1/a 1.645 19,18

_H/d 1.437 16,76
ll/c 961 F1.20
/b 375 4,38
Il/a 645 7,52

1/d 321 3,74
Jumlah 8.576 100

—_

Sumber dota : Kepeg. Pemerintatt Kab. Ktw Timur

Dengan jumlah Pegawai Negeri Sipil di Pemerintah Kabupaten
Kotawaringin Timur yang menduduki jabatan struktural dari Eselon IV/b s.d [1/a

adalah 805 orang (9,38 %), untuk lebih jelasnya dapat dilihat Tabel 5.2 di bawah

i ;

Tabel 5.2 Keadaan PNS Pemkab. Ktw Timur berdasarkan Eselon, April 2002.

" Esclon Jumlah Persentase (Yo) ]
[/b - -

l/a 1 0,12

i1/b g5 10,56

/4 110 13,67

Ni/b 68 8,44

IV/a 453 56,28

IV/b 88 10,93
Jumlah 805 100

Sumber data ; Kepeg. Pentkab, Kiw Tinur.
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Scdangkan jumlah Pcgawai Negeri Sipil di Pemerintah Kabupaten
Kotawaringin Timur yang telah mengikuti pendidikan dan pelatihan struktural
Spati. Spamen, Spama dan Adum berjumlah 5.774 orang (67,32 %), sccara
lengkap dapat dilihat pada Tabel 5.3 di bawah ini

Tabel 5.3.

PNS Pemkab. Ktw Timur yang telah
mengikuti Diklat Struktural, April 2002

Jenis Pendidikan Jumlah Persentase (%)
SPATI - -
SPAMLEN 78 1,36
SPAMA 1,104 19,12
ADUM 4.596 79,60
JUMLAN 5.774 100

Stmhor data - Kepesr Pemtkah, Ktw Timur
el

Keadaan Pcgawai Negeri Sipil di Pemerintah Kabupaten Kotawaringin
Timur yang tclah mengikuti pendidikan dan pelatihan fungsional dengan jumlah

4.553 orang (53,09 %), rinciannya dapat dilihat pada Tabel 5.4 di bawah int

Tabel 5.4

PNS Pemkab. Ktw Timur yang telah
mengikuti Diklat Fungsional, April 2002

Jenis Diklat Jumlah Persentase (%)
| Kursus Adm. Kepegawaian 639 14,03
Kursus Komputer 830 18,22
Kursus Pimpro 491 10,78
Kursus Bendaharawan 582 12,78
Asistensi Renstra 95 2,08
TMPPD 60 1,31
Kursus Lainnya 1.856 40,76
" Jumlah 4.553 100

T Sumbher data : kepeg. Pemkab. Kiw Timur

Keadaan Pcgawai Negeri Sipil di Pemerintah Kabupaten Kotawaringin

Timur dari berbagai jenjang pendidikan yang pernah ditempuh dan yang telah
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menduduki  fabatan pada level esclon Il dan IV dengan jumlah 719 orang

(89,31 %), rinciannya dapat dilihat pada Tabel 5.5 di bawah int :

Tabel 5.5

PNS Pemkab. Kotawaringin Timur yang mendudukt Esclon II dan IV
berdasarkan Tingkat Pendidikan, April 2002

Jenis | Esclonll Eselon 111 Eselon 1V Jumiah | Persentase
Pendidikan | Frek % Frek % Frek % (%)

SD - - - - - - - -

SLTP - - - - - - - -

SLTA - - - - 52 6,45 32 6,45
D1 - - - - 21 2,60 21 2,60
D2 - - - - 15 1,86 |5 1,86
D3 - - 6 0,74 36 6,95 62 7,70
D4 - - - - 17 2,11 17 2,11
Sl 82 10,18 163 [ 20241 370 {4596 615 76.40
S2 4 0,49 9 1,11 10 1,24 23 2,85

Jumlah 86 1067, 178 12209 541 [6720] 805 100

Stumber duta - Kepeg. Pembab. Kiw Timur

5.2 Validitas dan Reliabilitas Kuesioner
Data yang dikumpulkan dari penelitian ini berasal dari sumber primer
dan dipcroleh dari jawaban responden yang penyajiannya secara deskritif dalam

bentuk tabel. Kuesioner yang diberikan kepada responden, scbelumnya telah

dianalisis Validitas dan Reabilitasnya.

5.2.1 Validitas

Analisis dari hasil perhitungan validitas terhadap variabel kemampuan
pelaksana tugas-tugas di bidang perencanaan, variabel diklat dan variabel
tingkat motivasi yang setiap indikatornya terdapat masing-masing variabel
kemampuan pciaksanaan 30 pertanyaan, variabel diklat 20 pertanyaan dan

tingkat motivasi 16 pertanyaan yang dibagikan kepada Pegawal Negeri Sipil
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(PNS) vyang tclah menduduki eselon 111 dan IV di Pemcritah Kabupaten
Kotawaringin Timur selaku responden dalam penelitian ini dar masing-masing
pernyataan di skor total memakai rumus teknik korclasi “product moment " pada
taraf signifikansi 0,05 untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 5.6 di bawah
i

Tabel 5.6 Validitas Kuesioner

] Faktor Jumlzh Butir Status
Kemampuan («hility) Pclaksana
Tugas PNS (Y) 30 Semua Sahih
Diklat Kepemimpinan (X;) 20 Semua Sahih
Tingkat Motivasi (Xz) 16 Semua Sahih

5.2.2. Reliabilitas

Analisis Realibilitas dari butir-butir soal dilakukan dengan menggunakan
Uji Alpha-Cronbach, semua butir pertanyaan rcliabel (andal) lcbih jclasnya
dapat dilihat pada Tabcl 5.7 di bawah ini

Tabel 5.7 Reabilitas Kuesioner

Faktor Jumlah Butir | Koefesien Alpha- Status
Cronbach (i)
Kemampuan (ability) dalam
Pelaksanaan Tugas PNS (Y) 30 0,7947 Andal
Diklat Kepemimpinan (X) 20 0,6647 Andal
Tingkat Motivasi (X2) 16 0,6947 Andal

5.2.3 Karekterristik Responden

Berdasarkan hasil pengumpulan data di lapangan tcrhadap jawaban
dari Pegawai Negeri Sipil Eselon I dan IV selaku responden dalam penelitian

ini, maka diperoleh gambaran mengenai kondisi obyektif dari variabel-variabel
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yang dimasukkan dalam penclitian yaitu pengaruh diklat dan tingkat motivasi
PNS terhadap kemampuan pelaksanaan tugas-tugas di bidang perencanaan di
Pemerintah Kabupaten Kotawaringin Timur Propinsi Kalimantan-Tengah.
Pegawai Negeri Sipil yang menjadi responden dapat dideskripsikan
antara lain - Jenis Kelamin, Jabatan, Kepangkatan/golongan dan Tingkat

Pendidikan.

a. Jenis Kelamin Responden

Penelitian menunjukan dari 200 orang respoden pada cselon 1 : 49
responden (24,5 %) pria dan 6 responden (3 %) wanita, dan yang menduduki
esclon TV terdid dari : 130 responden (65 %) pria dan 15 responden (7,5 %)
wanita, lcbil jclasnya dapat dilihat pada tabel 5.8 di bawah ini :

Tabel 5.8 Jenis Kelamin Responden PNS Pemkab. Ktw Timur, April 2002

Jenis - Eselon 11 Eselon [V Total
Kelamin Frek % Frek % Frek %
Pria 49 245 130 65 179 895
Wanita 6 3 15 7.5 21 10,5
| Jumlah | 55 27,5 145 72,5 200 100 |

b. Jabatan Responden

Hasil penclitian menunjukkan dari 200 orang responden diperoleh data
jabatan respoden yang terdiri dari cselon 111, jumiah 55 orang responden (27,5
%) dan eselon 1V jumiah 145 orang responden (72,5 %) dapat dilihat pada tabel

5.9 di bawah ini :
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Tabel 5.9 Jabalan Responden PNS Pemkab. Ktw Tumur, April 2002

- Efclon Frekuest I’rcigz}tase
Esclon U1 55 27,5
Esclon IV 145 72,5
Jumiah 200 100

¢, Pangkat/Golongan Ruang Responden

Dari hasil penclitian menunjukan 200 orang responden dapat
dikelompokkan menurut pangkat/golongan masing-masing eselonnya, yang
mana eselon 111 untuk golongan IV/a terdiri dari 30 résponden (15 %) dan
golongan 111/d dengan jumlah 25 responden (12,5 %), sedangkan untuk cselon
IV dengan golongan IlI/d berjumlah 56 responden (28 %), golongan lil/c
berjumlah 61 responden (30,5%), golongan HI/b berjumlah 26 responden ( 13 %)

dan golongan 11l/a berjumlah 2 responden (1 %), lebih jelas lihat pada table 5.10

di bawah int :
Tabel 5.10 Golongan Responden PNS Pemkab. Ktw Timur

Pangkat/ Esclon 111 Esclon [V Jumlah Persentasc

Golongan Frek % Frek % (%)
IV/a 30 15 - - 30 15
l1/d 25 12,5 56 28 81l 40,5
Hl/c - - 61 30,5 61 30,5
111/b - - 26 13 26 13
ll1/a - - 2 | 2 |

Jumlah 55 27,5 145 72,5 200 100

d. Tingkat Pendidikan Responden
Tingkat pendidikan respoden untuk eselon II] ; S2 5 responden (2,5 %),
S1 46 responden (23 %), dan D3 4 responden (2 %), untuk eselon v 8212

responden (16 %), St 81 responden (40,5 %), D4 2 responden (1 %) D3 13
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responden (6.5 %) dan D2 3 responden (1.5 %), D1 8 responden (4 %) dan
SLTA 26 responden (13 %) untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 5.11 di

bawah ini:

Tabel 5.11 Tingkat Pendidikan Responden PNS Pemkab. Ktw Timur, April

2002
Pendidikan Eselon [1] Eselon [V Jumlah Persentase
Frek % Frek % (%)
S2 5 2,5 12 6 17 8.5
S1 46 23 81 40,5 127 63,5
I I N 1 2 i
i3 4 2 13 6—,5__ T _bS__
n - - 3 1,5 3 1,5
Di - - 8 4 8 4
SLTA - - 26 3 | 2 13
Jumlah 55 27,5 145 72,5 200 100

5.3 Analisis dan Hasil Penclitian
5.3.1 Indikator Kemampuan (ability) Pelaksanaan Tugas-tugas di Bidang

Perencanaan Pemerintah Kabupaten Kotawaringin Timur (Y)

Telah dikemukakan dalam dcfinisi operasional ~ bahwa variabel
Kemampuan Pclaksanaan Tugas-tugas di Bidang Perencanaan PNS Pemerintah
Kabupaten Kotawaringin Timur mempunyai pengaruh terhadap kualitas kerja
pegawai  dengan cara penilaian kemampuan (ability) dalam melaksanakan
tugas yang terdiri dari Keahlian, pengetahuan dan keteramptlan, Pegawal Negerl
Sipil Pemerintah Kabupaten Kotawaringin Timur. Hasil penilaian kemampuan
(ability) masing-masing PNS di Pemcrintah Kabupaten Kotawaringin Timur

terhadap kemampuan kerjanya seperti terdapat pada tabel 5.12. di bawah ini:
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Tabel 5.12
Penilaian Kemampuan (ability) dalam
Meclaksanakan Tugas PNS Pemkab. Ktw Timur
No. Batas Kcelas Kategori Frekuensi Prosentase (%)
1. 0 Sangat Tidak Setuju 0 0

2. | Tidak Setuju 1 0,5
3. 2 Tidak tentu 7 3,5
4. 3 Sctuju 53 26,5
5. 4 Sangat Setuju 139 69,5
Jumlah 200 100

Sumber : Diolak kembali dari lampiran 2

Berdasarkan tabel 5.12 dapat dijelaskan bahwa kualitas kerja PNS
Pemkab. Ktw Timur kategori sangat setuju menempati urutan pertama yaitu
sebanyak 139 responden (69,5 %). Sisanya tersebar dalam kategori setuju
menempati urutan kedua yaitu sebanyak 53 responden (26,5 %). Kategori tidak
tentu menempati urutan ketiga sebanyak 7 responden (3,5 %), sedangkan
kategori tidak sctuju menempati urutan cmpat scbanyak 1 responden (0.5 %)
dan kategori sangat tidak setuju menempati urutan kelima, tidak ada.

Ini berarti bahwa secara umum kemampuan kerja PNS Pemkab Ktw
Timur yang terdiri dari gabungan keahlian, pengetahuan dan ketrampilan
termasuk dalam kategori baik. Dengan kata lain bahwa kualitas kerja PNS

Pemkab Kotawaringin Timur termasuk dalam kategori baik.

5.3.2 Variabel Diklat (X,)

Telah dikemukakan dalam definisi operasional bahwa variabel Diklat
(X1) PNS Pemerintah Kabupaten Kotawaringin Timur mempunyai pengaruh
terhadap kualitas kerja pegawai  hal ini bisa dinyatakan dari hasil

kualifikasi/potensi peserta diklat, materi/kurikulum diklat, metode diklat, media
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diklat, dan lamanya diklat yang dapat meningkatkan kualitas kerja dan memiliki
kemampuan mclaksanakan tugas bagi PNS Pemkab. Kotawaringin Timur.

Hasit yang diperoleh pelatihan {(diklat) tersebut masing-masing PNS di
Pemerintah Kabupaten Kotawaringin Timur terhadap variabel diklat (X1) seperti
terdapat pada tabel S_13. di bawah ini ¢

Tabel 5.13

Penilaian Variabel Diklat (X1)
PNS Pemkab. Ktw Timur

No. Batas Kclas Kategori Frekuenst Prosentase (%)
1. 0 Sangat Tidak Setuju 0 0
2. 1 Tidak Setuju 0 0
3. 2 Tidak tentu 11 5,5
4. 3 Setuju 54 27
5. 4 Sangat Sctuju 135 67,5
Jumlah 200 100

Sunther ; Diolah kembali dori lampiran 2

Berdasarkan table di atas dapat dijelaskan bahwa variabel diklat (Xi)
PNS Pemkab. Ktw Timur kategori sangat scluju menempati urufan pertama
yaitu sebanyak 135 responden (67,5 %). Sisanya tersebar dalam kategori setuju
menempati urutan kedua yaitu schanyak 54 responden (27 %%). Scdangkan
katcgori tidak tentu mencmpati urutan ketiga scbanyak 11 responden (5,5 %),
kategori tidak sctuju dan sangat tidak sctuju masing-masing menempatl urudan
keempat karcna tidak ada.

Ini berarti bahwa secara umum tingkat motivasi (Xz2) PNS Pemkab, Ktw
Timur yang terdiri dari gabungan pemberian dalam kualifikasi/potensi peserta
diklat, materi/kurikulum diklat, metode diklat, media diklat dan lamanya diklat

termasuk dalam kategori baik. Dengan kata lain bahwa variabel diklat (Xz) PNS

Pemkab. Kiw Timur termasuk dalam kategori sangat baik.
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5.3.3 Variabel Tingkat Motivasi (X2)

Telah dikemukakan dalam definisi operasional bahwa variabel tingkat
motivasi (X2) PNS Pemerintah Kabupaten Kotawaringin Timur mempunyai
pengaruh terhadap kualitas kerja pegawai bahwa berbagal indikator yang dapat
mempengaruhi kcmarﬁpuan dan pelaksanaan tugas atau pekerjaan pegawai
yang terdiri dari kebutuhan akan prestasi, kebutuhan akan kekuasaan dan
kebutuhan akan disukai, bagi PNS Pemkab. Kotawaringin Timur dapat
berpengaruh besar.

Hasil penilaian variabel lingkat motivasi (Xz) masing-masing PNS di
Pemerintah Kabupaten Kotawaringin Timur terhadap kebutuhan akan prestast,
kebutuhan akan kekuasaan dan kebutuhan akan disukai, seperti terdapat pada
tabel 5.14. di bawah inf :

Tabel 5. 14

Penilaian Variabel Tingkat Motivasi (X2)
PNS Pemkab. Ktw Timur

[ No. Balas Kelas Kategori Frckuensi Prosentase (%)
| 0 Sangat Tidak Setuju 0 0
2 ! Tidak Sctuju 0 0
3 2 Tidak tentu 9 45
4 3 Setuju 45 22,5
5 4 Sangat Sctuju 146 73
Jumlah 200 100

Sember : Diolah kembali dari iampiran 2

Berdasarkan tabel 5.14 dapat dijelaskan bahwa tingkat motivasi (Xz2)
PNS Pemkab. Ktw Timur kategori sangat setuju menempati urutan pertama
yaitu scbanyak 146 responden (73 %). Sisanya tersebar dalam kategori sctuju
mencmpati urutan kedua yaitu sebanyak 45 responden (22,5 %) dan kategori

tidak tentu mcnempati urutan ketiga sebanyak 9 responden (4,5 %), sedangkan
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kategori tidak sctuju dan katcgori sangat tidak sctuju masing-masing menempati
urutan keempat karena tidak ada.

Ini berarti bahwa secara umum tingkat motivasi PNS Pemkab. Kiw
Timur yang terdiri dari gabungan kebutuhan akan prestasi, kebutuhan akan
kekuasaan dan kebutuhan akan disukai termasuk dalam kategori baik. Dengan

kata lain bahwa variabel tingkat motivasi (X2} termasuk dalam katcgori baik.

5.4 Analisis Hasil Penclitian
Seperti discbutkan pada bab terdahulu, bahwa penelitian ini untuk

mengetahui sejauh mana pengaruh diklat (X), tingkat motivasi {X;) terhadap

kemampuan pelaksanaan tugas-tugas di bidang perencanaan PNS Pcmkab. Ktw

Timur. Di sisi lain juga untuk mengetahui faktor-faktor manakah diantara

beberapa faktor tersebut yang paling berpengaruh terhadap kemampuan

pelaksanaan tugas-tugas di bidang perencanaan PNS Pemkab. Ktw Timur.

5.4.1 Pengaruh Diklat dan Tingkat Motivasi PNS terhadap Kemampuan
Pclaksanaan Tugas-tugas di Bidang Perencanaan di Pemerintah
Kabupaten Kotawaringin Timur

Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas yaitu diklat (X,), dan
tingkat motivasi (X,) terhadap Kemampuan Pelaksanaan tugas-tugas di bidang

percncanaan Pemerintah Kabupaten Kotawaringin Timur dipcrolch hasil seperti

terlihat pada tabel 5.15 di bawah ini
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Tabel 5.15
Hasil Regresi pengaruh Diklat dan Tingkat Motivasi terhadap Kemarnpuan
Pelaksanaan Tugas-tugas di Bidang Perencanaan Pemkab. Ktw Timur

Var Koefisien { - hitung Prob R bt — el
Regresi df 197 Partial o =005
1 0,0157 14,1803 03,0019 0,7107 1,9600
2 0,1391 10,3176 0,0115 0,5923 1,9600
R Squared = 0,6266 F. Ratio = 165,2616
Multiple R = (,7916 Probabilitas = 0,0070
Constanta = 30822

Sunber ; Diolah dari iampiran
Dari hasil perhitungan estimasi fungsi regresi yang dihasilkan adalah :
Y = 3,0822 + 0,0157 X, + 0,1391 X?

Berdasarkan hasil perhitungan di atas koefisien korclasi R scbesar
0,7916 menunjukkan pengaruh yang kuat antara variabel bebas dengan variabel
terikat dan kocfisicn determinasi sebesar 0,6266 menunjukkan bahwa model
regresi linicr berganda ini varaibe! bebasnya (X, dan X;) secara bersama-sama
mampu memberikan kontribusi terhadap kemampuan pelaksanaan scbesar
62,66 %.

Analisis dari hasil uji ' adalah dimaksudkan untuk menguji hipotesis
pertama dari penclitian ini, yakni apakah diklat (X)) dan tingkat motivasi (X:)
secara bersama-sama berpengarub terhadap kemampuan pelaksanaan tugas di

bidang perencanaan PNS Pemkab Ktw Timur.

5.4.2 Uji Persyaratan Analisis Regresi Berganda
Sccara statistik model persamaan regresi yang diajukan berserta hasil
sudah dapat dikatakan memecnuhi syarat, dalam arti keeratan hubungan variabel

bebas dengan variabel terikatnya, dengan metode kuadrat terkecil (OLS) sudah
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memenuhi syarat “Best Linier Unbiased Estimation” (BLULE), maka harus juga
memenuhi persyaratan analisis regresi berganda bebas dari multikolinientas, dan
heteroskesdasitas. Dalam pengujian ini, yang diuji adalah modcl dengan

menggunakan 200 orang sampel.

5.4.2.1 Uji Multikolinieritas

Salah satu dari persyaratan terschut model regresi linier adalah tidak
terjadinya multikolinieritas antara scsama variabel bebas yang ada dalam model,
atau dapat dikatakan tidak adanya hubungan limier yang scmpurna antara
variabel bebas vang ada dalam model.

Uji multikolinicritas dimaksudkan untuk mengctahui adanya hubungan
yang sempurna antara variabel bebas dalam model regresi. Mcnurut Gudjarati
(1993 : 159) dikatakan bahwa apabila terjadi multikolinicritas sempurna maka
penaksir koefisien regresi tidak dapat ditentukan kesalahan bakunya (standurd
error) tidak terhingga. Tes multikolinier menunjukkan besamya VIF (Variance
Inflation I'actor) untuk (lampiran 6) :

I

VIF = -
1-R:
3
1
X, = = 1,0028
09972
XK= ] =1,0028
09972
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Karcna VIF kedua variabel terscbut lebih kecil dari 10, maka dapat
disimpulkan bahwa antara kecmpat variabel bebas tersebut tidak ada

multikolinicr.

5.4.2.2 Uji Heteroskedastisitas

Penyimpangan dalam model regresi klasik yang kedua adalah
heteroskedastisitas atau discbut juga uji homoskedastisitas. Pada regresi linier
nilai residual tidak boleh ada hubungan dengan varibel X. Hal ini bisa
diidentifikasi dengan cara menghitung korclasi rank Spearman antara residual
dengan seluruh variabel bebas. Untuk mengetahui besarnya koefisicn Korelas
Rho Spearman masing-masing variabel bebas dapat dilihat pada tabel 5.1

Tabel 5.17

Koefisien Korelasi Rho Spearman
masing-masing Variabel Bebas

Correlations
Unstandardized
Residual
Pearson Correlation  Pendidikan & Pelatihan (X1) 4 831E-17
Tingkat Motivasi (X2) -3,039E-16
Unstandardized Residual 1,000
“sig. (2-tailed) Pendidikan & Pelatihan (X1) | 1,000
Tingkat Motivasi (X2) 1,000
Unsiandardized Residual .
N pendidikan & Pelatihan (X1) 200
Tingkat Motivasi (X2) 200
UUnstandardized Residual 200
\

Berdasarkan tabel di atas ternyata nilai Tey dari semua variabel {X, dan
X,) lebih kecil dari nilai kritisnya, baik untuk yang satu sisi maupun yang dua

sisi. Dengan demikian model regresi tersebut  tidak mengandung

heteroskedastisitas.
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5.4.3. Pengujian Analisis Regresi Linicr Berganda

Untuk mengetahui pengaruh taktor-faktor tersebut di atas digunakan
analisis kuantitatif dengan metode regresi lincar berganda dan dibantu dengan
program komputer SPSS 9.0, serla didukung dengan uji persyaratan analisis
regresi berganda. Pada analisis regresi linear berganda ini akan dilakukan uji F
untuk pengujian hipotesis pertama, dan uji t untuk pengujian hipotesis kedua,

dapat disajikan langkah-langkah seperti di bawah ini :

5.4,3.1 Uji Simultan (uji F)
Untuk mengetahui hubungan atau pengaruh dari variabel bebas secara
simultan atau kescluruhan terhadap variabel terikat digunakan ujt F.
Dalam tabel 5.15 disajikan analisis varians hubungan secara simultan
atau keseluruhan. Langkah-langkah pengujian scbagai berikut .
1. Ho:PBi=p:=0 (secara keseluruhan tidak berpengaruh terhadap Y)
Ila - Paling tidak salah satu ada B, # 0 (sccara kescluruhan berpengaruh
terhadap Y).
2. F houng = 165,2616 dengan sig F =0,0070
3. Karena sig I < 0,05 maka Ho ditolak
Olch karcna signifikansi F sebesar 0,0070. Karcna Signifikansi F ping <
o (0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti sccara simultan atau
kescluruhan variabel bebas yaitu diklat dan tingkat motivasi berpengaruh secara

nyata terhadap variabel terikat yaitu kemampuan pclaksanaan.
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Nilai kocfisien determinasi (R*) dimana hasil perhitungan dari
lampiran 6 schesar 0,6266 atau 62,66 % yang berarti variabel bebas X, dan X;
dapal menjclaskan variabel terikat (Y) scbesar 62,66 %, sedangkan sisanya
sebesar 37,34 % di jelaskan oleh variabel lain vang tidak dimasukkan dalam
model.

Besarnya kontribusi ini dikarenakan bahwa diklat, dan tingkat motivasi
merupakan unsur-unsur penggerak  bagi PNS Pemkab Ktw Timur untuk
melaksanakan tugas dan fungsinya. Ternyata hipotesis pertama  yang
menyatakan bahwa faktor diklat, dan tingkat motivasi sccara bersama-sama
mempunyai pengaruh yang bermakna terhadap kemampuan pelaksanaan bidang

perencanaan PNS Pemkab Ktw Timur terbuktt.

5.4.3.2 Uji Parsial (ugi t)

Analisis dari hasil uji parsial (uji t} ini adalah untuk mengetahui apakah
masing-masing variabel bcbas yaitu faktor diklat, dan tingkat motivasi
mempunyai pengaruh terhadap kemampuan pelaksanaan bidang perencanaan
PNS Pemkab Ktw Trimur. Sclanjutnya untuk mengetahui pengaruh dari
masing-masing variabel bebas secara parsial atau individu terhadap variabel

terikat digunakan analisis uji L.
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Tabel 5.16. Hubungan Rcgresi antara Variabcl Bebas terhadap Variabel
Terikat dengan Penerapan Model Linier.

Coefficients
Unslandardized
Coefficients Correlations Collinearity Statistics
Model B Sid. Error t Sig. Partial [Toierance| VIF
1 {Constant) 3,0822 3603 | 8.5534 L0000
Diklat (X1} 0157 0011 | 14,1803 0019 7107 8972 1,0028
Tingkat Motivasi (X2) 1391 0135 | 10,3176 0115 5923 9972 | 1.00z

a. Dependent Variable. Kemampuan pelaksanaan (Y}
Sedangkan untuk mengetahui pengaruh secara parsial dan masing-

masing variabel bebas terhadap variabel terikat dapat diuraikan schagai berikut

5.4.3.2.1 Hubungan secara parsial antara variabel Y dengan variabel bebas

diklat (X}

Dengan langkah-langkah pengujian
1) Ho: by =0 (tidak ada pengaruh)
Ha : b, # O (ada pengaruh)

2) «=0,05 dengan df = 197
3) e = 14,1803 dengan sig t =0,0019
4) Karena sig t <0,05 maka Ho ditolak

Dari perhitungan didapat signifikans 0,0019. Karena Signitikans: hitung
< a (0,05), maka Ho ditolak pada leve/ of significant 5%. Schingga sccara
parsial diklat (X)) berpengaruht secara nyata terhadap kemampuan pelaksanaan
(Y). Hal ini menunjukkan bahwa jika ada perubahan pada diklat (X;) maka akan
ada perubahan pada kemampuan pelaksanaan (Y). Nilai r? parsial untuk diklat
(X;) sebesar 50,50% berarti bahwa variabel diklat (X)) mampu menjclaskan

variabel kemampuan pelaksanaan (Y) sebesar 50,50 %.
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Kontribusi ini dikarcnakan bahwa diklat mcrupakan suatu unsur
pengembangan atau peningkatan keahlian, pengetahuan dan keterampilan bagi
PNS Pemkab Kiw Timur untuk melaksanakan tugas dan fungsinya. Ternyatakan
bahwa hipolesis ini menyatakan bahwa faktor diklat secara dominan mempunyar
pengaruh yang besar terhadap kemampuan pelaksanaan bidang perencanaan

PNS Pemkab Ktw Timur terbuktt.

5.4,3.2.2 Hubungan secara parsial antara variabel Y dengan variabel bebas

tingkat motivasi (Xz)

Dengan Jangkah-langkah pengujian sebagar berikut :
1) Ho: by=0/{tidak ada pengaruh)
Ha : by # 0 (ada pengaruh)

2)  thiung = 10,3176 dengan sigt=0,0115
3) Karena sig t < 0,05 maka Ho ditolak

Dari perhitungan didapat signifikansi 0,0115. Karena Signifikansi hitung <
o (0,05), maka Ho ditolak pada level of significant 5%. Sehingga secara parsial
tingkat motivasi (X;) berpengaruh secara nyata terhadap kemampuan
pelaksanaan (Y). Hal ini menunjukkan bahwa jika ada perubahan pada tingkat
motivasi (X;) maka akan ada perubahan pada kemampuan pelaksanaan (Y).
Nilai r* parsial untuk tingkat motivasi (X;) scbesar 0,3508 berarti bahwa
variabel bebas tingkat motivasi (X,) secara parsial mampu menjelaskan variabel

terikat kemampuan pelaksanaan (Y) sebesar 35,08 %.
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Besarnya kontribusi ini dikarcnakan bahwa tingkat motivasi mcrupakan
unsur pendorong atau pendukung bagi PNS Pemkab Ktw Timur untuk
melaksanakan tugas dan fungsinya. Ternyata hipotesis kedua yang menyatakan
bahwa faktor tingkat motivasi mempunyai pengaruh yang bermakna terhadap

kemampuan pelaksanaan bidang perencanaan PNS Pemkab Ktw Timur terbukti,
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BAB 6
PEMBAHASAN

Analisis hasil pengujian hipotesis pada bab terdahulu menunjukkan
bahwa variabel bebas berupa diklat (X)), tingkat motivasi (X;), secara bersama-
sama memiliki pengaruh yang signifikan dan dapat menjelaskan variasi variabel
kemampuan pelaksanaan tugas PNS Pemkab. Ktw Timur (Y) scbesar 0,6266 %
atau 62.66 %. Sclain itu seluruh variabel bebas secara parsial memiliki
pengaruh yang signifikan dengan variabet terikatnya dan ditumjukkan pula
bahwa kontribusi dikiat (X,), variabel bebas yang paling dominan

mempengaruhi kemampuan (ahifity) PNS Pemkab. Ktw Timur.

6.1. Pengaruh Faktor Diklat Adum terhadap Kemampuan Pelaksanaan
Tugas bagi PNS Pemkab. Ktw Timur

Kontribusi faktor diklat terhadap kemampuan pelaksana Pegawai sangat
dominan dengan korclasi parsial 71,07 %, dibandingkan dengan tingkat
motivast.

Secara teoritis dikatakan bahwa diklat mutlak dipertukan, karena diklat
itu mencakup scgala macam kegiatan yang diarahkan dan ditujukan untuk
merubah cara berfikir dan cara bertindak sesuai dengan peraturan kepegawaian
(Notoadmojo : 1998).  Sehingga bila diklat yang memadai, akan meclatih
Pegawai Negeri Sipil untuk berfikir secara rasional, sistematis dan dapat
menyusun program-program kegiatan dengan (cpat dan logis. Kurikulum imi

sudah terintergrasi (Notoadmojo : 1998) scsuai dengan materi dan kurikulum
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diklat adum vang sudah ditcntukan dan Lembaga Administrasi Negara (LAN)
dalam rangka meningkatkan kemampuan pegawai, schingga pegawal yang
mengikuti diklat akan lebih siap dalam menjalankan tugas, kesiapan pegawai
dapat dilihat dari nilai rata-rata tanggapan mereka scbesar 3,410 (AngketC
no 10}

Kurikulum Diklat Adum sudah terintegrasi dari LAN, mulai dari
kepribadian dan sikap dasar sampai kepemimpinan dan manajerial scrta
penerapannya scbanyak 280 jam pelajaran. Hasilnya menjadikan pecgawal
bersikap dan kepribadiannya berubah (nilai rata-rata pernyataan angket € no 4
sebesar 3,535), mengetahui dasar-dasar system administrasi (ntlai rata-rata
pernyataan angket C no 5 schesar 3,590), dan lcbih siap mencrapkan tugas (nilai
rata-rata pernyataan angket C no 6 sebesar 3.525).

Diklat Adum menggunakan metode supervisor {raining, bertujuan untuk
mengembangkan keterampilan  scbagai  pengawasan, karcna kemampuan
tentang pengawasan identik dengan ketcrampilan kepemimpinan dan dasar-
dasar kepemimpinan ini akan diperoleh melalu diklat Adum. Sclain itu juga
menggunakan metode on the job training, karcna tugas-tugas perorangan yang

diberikan pada waktu diklat Adum dapat menambah kemampuan pegawai.

6.2. Pengaruh Faktor Tingkat Motivasi terhadap Kemampuan (ability)

PNS.

Berdasarkan hasil perhitungan statistik bahwa tingkat motivasi (X3)

mempunyai pengaruh sebesar 59,23% terhadap kemampuan pelaksanaan tugas-
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tugas di bidang percncanaan PNS Pemkab. Ktw Timur (Y). Hal ini berarti
bahwa jika faktor tingkat motivasi yang indikatornya terdiri kebutuhan akan
prestasi, kebutuhan akan kekuasaan dan kebutuhan akan disukai diberikan baik
kaulitas maupun kuantitasnya maka dapat mendorong pegawat itu sendus
memenuhi tuntutan untuk mampu melaksanakan tugas atau pekerjaan dengan
schaik-batknya.

Hal ini berarti bahwa faktor tingkat motivasi juga memegang peranan
penting dalam meningkatkan kemampuan pelaksanaan tugas-tugas di bidang
percncanaan PNS Pemkab. Kiw Timur.

Menurut David McClelland, kita tidak mungkin dapat memotivasi kerja
sescorang tanpa mcmperhatikan apa yang dibutuhkannya. Dalam hal ini
McClelland (dalam Amirullah dan Hanafi 2001 @ 176) mengklasifikastkan

kebutuhan akan keberhasilan ada 3 (tiga), yaitu :

a. Kebutuhan akan prestasi,
Kebutuhan untuk berprestasi yang divkur dari tingkat kedisiplinan, cfisien
menggunakan waktu kerja, bisa mengatur atau imenumpin antara ; sesama
rckan kerja, pimpinan, ataupun bawahan, trampil berkomunikast dalam

menjalin hubungan sesama rekan kerja.

b. Kebutuhan akan kekuasaan
Kebutuhan untuk kekuasaan dari otoritas, mempunyai jiwa pemimpin
(wibawa), otoritas dalam mengkoordinastkan semua pckerjaan, menpguasai

pekerjaan discmua bagian, memiliki otoritas dalam memutuskan scsuatu
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pekerjaan, memiliki wewenang, dapat memotivator, mentlai dan memberi

fegruran,

¢. Kebutuhan akan disukai/afiliasi
Kebutuhan untuk afiliast/disukai dilihat dari cara berkomunikast batk di
dalam maupun diluar, dapat menyesuaikan dir, dapat bersosialisasi,
berinteraksi antara sesama rckan kerja, pimpinan, ataupun dengan bawahan,

memiliki jiwa yang rendah hati, suka menolong atau membantu.

6.3.Kemampuan Pclaksanaan Tugas PNS Pemkab. Ktw Timur

Berdasarkan data yang berhasil diolah, ditemukan dalam kenyataan
bahwa PNS Pemkab. Ktw Timur eselon 11l dan IV secara berstrata dapat diambil
menjadi responden dan merupakan gabungan dari hasil penilaian kemampuan
(ability) terhadap indikator keahlian, pengetahuan dan keterampilan. Hasil
perhitungan terhadap kemampuan (ubility) PNS Pemkab. Kiw  Timur
menunjukkan bahwa katcgori dimaksud termasuk sebagai katcgori batk.

Secara teoritis menurut Alwi (2001 : 216) menyebutkan bahwa ada 2 (dua)
dimensi variabe! untuk mengukur kemampuan seseorang yaitu : diklat yang
diarahkan pada peningkatan kemampuan keahlian, pengetahuan dan
keterampilan terdiri dari peserta, materi/kurikulum, metode, media dan lamanya
pelaksanaan dimaksud, dan kedua yang berkaitan dengan sasaran yang dicapai
adalah kualitas kerja pegawai  dalam  melaksanakan  fungsi  dan

tanggungjawabnya yang dapat ditentukan dari hasii mengikuti diklat.
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Sedangkan diklat, sccara teoritis Tovey (Inanto, 2001 - 76) menyechutkan
bahwa ada 3 (tiga) variabel untuk mengukur kemampuan (ability) yaitu
keahlian (ski/), pengetahuan (knowledge) dan keterampilan (ability). Scmentara
itu faktor-faklor vang mempengaruhi kemampuan, menyebutkan @ Sk yang
berkaitan dengan kcahlian scseorang untuk mengerjakan scsuatu yang bersifat
tangible  physical yang mengaju pada mental, manual, motorik, perceptual dan
bahkan social ability sescorang + tingkat Mofivation.

Sementara itu pula dari faktor tingkat motivasi merupakan keadaan
untuk dapat mengperakkan sescorang dalam mencapai tujuan organisast. Tcori
tingkat motivasi tentang Kebutuhan akan keberhasilan yang diungkapan oleh
David McClelland, merupakan dasar dari tingkat motivasi kerga untuk
berprestasi.  Artinya  kita tidak  dapat memotivasi  keria  sescorang  tanpa
memperhatikan Keinginan atau kebutuhan akan karier pegawal.

Dalam hal ini David McClelland mengklasifikasikan kebutuhan akan
prestasi menjadi 3 (tiga) yaitu © kebutuhan akan prestasi (need for achicvement),
kehutuhan akan kekuasaan (need for power) dan Kebutuhan akan disukai (need
for affiliation). Schingga dengan terpenuhinya kebutuhan-kcbutuhan  yang
diperlukan olch Pegawai Negeri Sipil, maka akan memperlancar pelaksanaan
fungsi dan tugas dari lcmbaga pemcrintahan dan tentunya berdampak terhadap
meningkatnya kemampuan PNS Pemkab. Ktw Timur.

Dengan  adanya perubahan yang mendasar tentang kedudukan
Pemerintahan berdasarkan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang

Pemerintah Dacrah  dalam pasal 4 ayat | dan 2. Implikasi positif dari
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penguatan atau pemberdayaan tersebut, yaitu diharapkan bagi PNS di Pemkaby.
Ktw Timur dapat lebih aktif di dalam menangkap aspirasi vang berkembang
sckarang ini, dan kemudian mecngadopsikan dalam bentuk kebijakan publik
(public policy) bersama pihak legeslatif serta masyarakat untuk mewujudkan
kescjahteraan masyarakat yang seutuhnya.

Strategi digunakan adalah memberikan pemahaman dan perhatian
{entang penilaian  atau ukuran kemampuan  scria faktor-faktor yang
mempengaruhi kemampuan PNS. Karena pada prinsipnya terdapat hubungan
yang cral antara kcmampuan perorangan dengan kemampuan [lcmbaga
(institutional performance). Dengan perkataan lain bila kemampuan perorangan
baik, maka kemungkinan besar kemampuan lembaga pemerintah akan icbib batk

juga, schingga dapat membuktikan kepada masyarakat dunia intecrnasional.

6.4. Pecrbandingan hasil penclitian pengaruh diklat, dan tingkat motivasi
terhadap kemampuan pelaksanaan tugas PNS di Pemkab. Ktw

Timur dengan penelitian terdahulu (para pakar)

Dilihat dari nilai koefisien korelasi diklat (71,07 %) lebih besar dari pada
kofesien korclasi tingkat motivasi (59,23%), penclitian ini berarti kurang
mendukung teori David McClelland yang mengatakan bahwa tingkat motivasi
dapat meningkatkan kemampuan pelaksanaan tugas di bidang perencanaan.
Karena berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa

kontribusi yang diberikan olch faktor diklat dan tingkat motivasi schagai
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variabel bebas mempunyai pengaruh yang positif tcrhadap kemampuan PNS
Pemkab. Ktw Timur.

Faktor diklat menduduki peringkat pertama, faktor tingkat motivasi
menduduki peringkatan kedua.

Jadi faktor diklat lebih besar pengaruhnya dari tingkat motivasi, karena
Pegawai Negeri Sipit lebih banyak mengikuti dikiat akan dinilai lebih, dan
diklat juga merupakan salah satu sarana untuk mcningkatkan pengetahuan,
keterampilan dan sikap PNS agar dapat melaksanakan tugas-tugas pemerintah
dan pembangunan dengan scbaik-baiknya dan salah satu syarat untuk
memperolch jabatan yang scderajat, bahkan pada level jabatan yang lcbih tinggi
(scsuai PP No. 101 Tahur 2000) dan salah satu persyaratan penycsuaian
kenaikan pangkat/golongan akan lebih cepat.

Meskipun tingkat motivasinya rendah, dibandingkan dengan pegawal
yang lebih scdikit mengikuti diklat meskipun tingkat motivasinya tinggi,
schingga teori McClelland ini kurang mendukung variabel terikat kemampuan
(ubility), karcna kebutuhan akan prestasi pada instansi pemenintahan di
indonesia ada 2 (dua) penerapan penilaian tingkat motivasi yang digunakan
yakni : Sistem Kepangkatan dan Sistem Karier. Prestast kerja yang
diperoleh dengan mengacu PP No. 99 Tahun 2000 tentang Kenatkan Pangkat
PNS (Citra Umbara 2001 : 71)

Usaha meningkatkan pembinaan pegawai negeri sipil atas dasar sistem
kepangkatan dan sistem karier (PP. No. 101 Tahun 2000 dan UU No. 22 Tahun

1999 Bab VIl pasal 75 tentang norma, standar dan proscdur mengenai
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pengangkatan, pemindahan, pemberhentian, penetapan pensiun, gaji, tunjangan,
kesejahteraan, hak dan kewajiban serta kedudukan hukum pegawat negert sipil
didacrah dan pegawai negeri sipil, ditetapkan dengan Peraturan Perundang-
undangan Republik Indonesia).

Dimana pada sistem kenaikan kepangkatan dan jabatan pegawal
ditentukan berdasarkan kritcria atau persyaratan-persyaratan scbagai berikut

1). Tingkat pendidikan dan pelatihan
2). Penilai prestasi kerja dengan menggunakan DP3,
3). DUK discbut juga masa kerja.

Ke 3 (tiga) persyaratan tersebut mcrupakan sudah tentu, memenuht
krctiria untuk menduduki jabatan/esclon yang dipcrolch, maka tingkat
kepangkatan dan jabatan struktural discsuaikan berdasarkan tingkat pendidikan
sarjana ditentukan menjadi tingkat golongan Ill/a dengan pangkat Penata Muda,
tingkat pendidikan SD, SLTP dan SLTA ditentukan dengan gelongan | dan I
dengan pangkat pengatur muda (PP No. 99 Tahun 2000 Pasal 1) : Pangkat
adalah kedudukan vyang menunjukkan jabatan dalam rangkaian susunan
kepcgawaian dan digunakan dasar penggajian, dan sclanjutnya dinilai
berdasarkan pengabdian, kenaikan pangkat/golongan dilakukan sccara otomatis
selama 4 (cmpat) tahun sekali artiannya, schingga hasil pentlaian untuk tingkat

motivasi yang berikan bukan dinilai dari prestasi kerja, mclainkan nilai

pengabdian (Kesenioritas).
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BAB 7

SIMPULAN DAN SARAN

7.1, Simpulan

Berdasarkan analisis model dan pengujian hipotesis penclitian ini, maka

dapat ditarik beberapa simpulan sebagal berikut :

I

Diklat Adum merupakan jenjang bagi PNS yang menduduki jabatan
struktural di lingkungan instansi pemerintah dengan  tujuan  untuk
membentuk sikap dan memberikan wawasan agar Ichih luas schingga
memiliki kemampuan (keahlian, pengetahuan dan keterampilan) baik dalam
administrasi dasar, dimana pesertanya mampu mengenali kedudukan
organisasi dan pcran institusi pemerintahan serta mampu melaksanakan
tugas-tugas dalam jabatan atau tugas-tugas kepemimpinan ncgara secara
professional. Dalam pelaksanaan diklat kepemimpinan bagi PNS bisa
dianggap cukup baik, terlihat dari tingkat kemampuan dan disiplin pegawai
sebesar 53,50 %, hal ini sudah diatur berdasarkan PP No. 99 Tahun 2000
dan UU No. 22 Tahun 2000.

Dari hasil penilitian yang dilakukan 67,32 % PNS yang sudah mengikuli
diklat kepemimpinan tetapi dengan hasil yang terlihat bahwa pegawal
kurang menunjukkan prakarsa yang memuaskan dalam mclaksanakan
tugasnya 56,23 %, tampilan (performance) yang dinilai dari kewibawaan
PNS 60,11 % dari seluruh pegawai yang mengikuti program diklat dianggap

kurang berwibawa dan kalau dinilai dari kemampuan dalam menyusun
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rencana kerja dan prioritas kerjanya 67 % masth memcrlukan banyak arahan
dan petumjuk dan atasan.

3. Diklat adum dan tingkat motivasi bagi PNS Pemkab. Kiw Timur sccara
bersama-sama mempunyai  pengaruh yang sangat bermakna terhadap
kemampuan pelaksanaan tugas yang berarti hipotesis pertama dart penclitian
ini dinyatakan, dapat diterima :

Pengaruh Secara Scrempak

Dalam menguji sccara simultan dengan menggunakan wi T
mcnunjukkan adanya pengaruh sccara nyata antara variabel bebas dengan
variabel terikat, terbukti dengan nilai signifikansi F sebesar 0,0070 < 0,05
maka Ho ditolak.

Dalam hubungan sccara simultan ini dihasitkan kocfisicn determinasi
(R?) scbesar 62,66 % dari data yang ada menunjukkan bahwa, kedua
variabel bebas yaitu  diklat (X)) dan tingkat motivasi (X;) mampu
menjclaskan variabel terikat yaitu kemampuan pelaksanaan (Y), sedangkan
sisanya scbesar 37,34 % adalah faktor lainnya, sedangkan R multipelnya
sebesar 0.7916 menunjukkan bahwa hubungan antara vartabel bebas secara
keseluruhan dengan variabel tertkat adalah sangat kuat.

4. Meclatui uji t teebukti bahwa scluruh variabel bebas mempunyai pengaruh
yang dominan adalah faktor diklat, berarti hipotesis kedua dari penclitian ini

juga dinyatakan, dapat diterima :
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Hubungan sccara Parsial

Sccara parsial variabel bebas dikiat (X:;) berpengaruh secara nyata
terhadap variabel terikat kemampuan pelaksanaan dengan nilai signifikansi t
secbhesar 0,0019 < (0,05).

Variabel bebas tingkat motivasi (X;) berpengaruh sccara nyata
terhadap variabel terikat kemampuan pelaksanaan dengan nilai signifikansi t

sebesar 0.0115 < (0,05).

7.2 Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan pengalaman sclama penclitian, ada

beberapa saran yang akan diberikan sebagai berikut :

1.

2

Hasil penelitian memberikan gambaran bahwa diklat mempunyai pengaruh
yang dominan terhadap kcmampuan pelaksanaan tugas-tugas di bidang
percncanaan PNS Pemkab. Ktw Timur, schingga perlu adanya peningkatan
yang lebih, dan hendaknya diklat dilakukan mulai dari kualifikasi peserta,
materi  pelatihan, metode, media yang digunakan, waktwlamanya
pelaksanaan pelatihan  dapat discsuaikan dengan perkembangan era
globalisasi.

Mengingat [aktor diklat dan tingkat motivasi berpengarub terhadap
kemampuan PNS Pemkab. Ktw Timur, maka perlu adanya peningkatan
pelaksanan diklat dan juga yang perlu diperhatikan adalah pengembangan
karier bagi pegawai melalui kebutuhan akan prestasi dalam rangka

menggerakan seseorang untuk bekerja lebih atau berkuaiitas.
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3. Dalam memilih peserta pelatihan, hendaknya bagi semua pihak atau
pimpinan yang berwenang memilih dan sekaligus mentlal pegawai yang
layak atau mampu menduduki esclon dapat memperhatikan kemampuan
pegawai yang bersangkutan disamping persyaratan-persyaratan  lainnya
sesuai perundang-undangan yang berlaku.

4. Perlu penclitian Iebih lanjut di luar variabel bebas yang sudah ditehiti agar
dapat dilihat sumbangan terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi variabel
terikat yailu tingkat kemampuan PNS periu juga disesuaikan dengan kondisi

di lapangan.
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PROGRAM STUDI PENGEMBANGAN SDM

PROGRAM PASCA SARJANA
UNIVERSITAS AIREANGGA SURABAYA

ANGKET PENELITIAN

Salam,

Saya mahasiswa Pasca Sarjana  Universitas  Alrlangga  Surabaya yang
melakukan  penelitian tentang koniribusi pengembangan sumber daya manusia
terhadap profcsionalisme aparatur pemerintah.  Saya memohon  kescdiaan
Bapak/Ibu/Sdr(i}, untuk memberikan data-data scsuai dengan daftar pertanyaan
berikut ini.

Bapak/Ibu/Sdr(i) cukup mengisikan data yang berkaitan dengan membertkan
skor antara 0 s/d 4, pada kolom item-item pernyataan yang sesuai dengan pendapat
Bapak/Tbu/Sdr(1).

Jawaban Bapak/Ibw/Sdr(i) semata-mata digunakan untuk  kepentingan
penclitian tidak ada hubungan dengan penilaian kondite anda. Atas kerjasama dan

kesediaan Bapak/[bwSdr(i} saya sampaikan terima Kasih.

Peneliti

A. Data Pribadi

1. Nomor Respoden

2. Pangkat/Golongan TPOPR U PPPOI DTSR Lo,
3. Jenis Kelamin

4. Jabatan/Esclon e

5. Tingkat Pendidikan
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B. Kemampuan (ebility) dalam Pelaksanaan tugas Aparatur.

Pada kolom yang scsuai denpgan jawaban anda isikan skor antara 0 s/d 4 dengan acuan kntevia

sebagai berikut: 0 3

58 = Sangal Sectuju ) !— | T [ 1

NTS - Sangat Tidak Setuju = 0 ST %
|L No. e Atauy'l.m . Shot
0 dea mampu nnng.nnhll kubl] akan untuk :m,nmp.u hasi} \.mL. dnm_mk.m oleh
o mstansi/kantor saya, _ _ o _ o
I 2. ! Saya memibhiki kcm‘unpunn “dalam nnnyclcth.in mgn atau pckcn.mn ‘nl\.\ | \
i secara efekiif dan efisiensi, _
| 3.1 Saya memahami visi dan st serta steatepn yang ditetaphan pemerintah
b | dacrah, e e — S -
L4 | Saya mampu mendesain atau membual rencana stratepis hay pumrnmh |

I
+ dacrah.

LS. ").1}‘1 m.unpu mendesalan sualu strategl  dengan mengpanakan metode |
; penpolahan data.

|
i 0. | Saya I‘ndmpll nwn;_,dmhsls pclu‘mb dan hambalan yanb - ada didacrah Sy a. f ]
i 7. ; "Suyzl memiliki pcm_ul;lman kcrja yang bcrhulmngan dcug;m kcglatun
| pengolahan dan analisis data.
| 8 | Pckerjaan atau tupas yang de'l |d|dnl saal ini scsual dcnt_‘m keahlian tekais '
i 1 yang saya miliki, L
{9 | Saya mampu Illtﬂbﬂld‘\l ~konfik-konfik )mL_ lt.lld(ll antara feman st.l\t.rm,
1 | pimpinan ataupun bawahan. o o
. 10, | Saya mampu menduduki suatu jabatan yang lebih tnggl dari scharang atau
;| saya mampu menduduki salah satu jabatan apapus. J
;. 11| Saya mampu atau dapat mengkootdinir atasu :mnbkomdlnamkdu dalam suatu
| _| kelompok/timkerja._ '
1271 Dalam berkomunikasi ml)’.l EHIN Y membert penjelasan ataw Illl.‘lltl.'ll'lkl\dll i

kepada scteman kerja, pimpinan ataupun bawahan serta masyar akat mengenat ¢
) dibidang perencanaan pembangunan,
i 13. | Saya mampu mensosialisasikan program-progr am punhan;_.uu.m ddl..l"]h

| J -

14, ‘»a)a mampu munyuxun program-program kct’_]d 1).1;;1 instansi saya.

e e —— - e A
|

1
i
R T L
|
1

}..,. ._...l: '.
i 15 S.l)(s kesulitan membuat, nu,nvusun dan merencanakan ])It)i_,hllll pmydm|
; p(_mbdni_unan dacrah. i

R e e . I

16, IS.l)(l Imamju Illt,l]}(,ll..\dll\ail luws lugas }.mE “diberikan karena tinghat |
! pendidikan yang saya miliki sangat mendukung saya.
|

|
N o
|

i7. S.wd mampu mc,nych.sallvul lu}_,as atau pekerjaan dulg.m \.t.])dl dan lcp.u :
karena pengalam yang saya peroleh selama ini.

18 | Saya mampu melaksanakan tugas atau pekerjaan saya karcna termotivasi oleh
Isunbman keras saya nnluk maju.

P R e

20. | Saya mampu I]'ILIHHI]&,]\JU ke dcmn rencani pmi,r'un alau k(.ydtan untish masa §
; yang akan datang. '

=

Penpetahuan yang say ya muliki sclania ini membuat sd)a |1111npu membuat atau
L _menyusun ogram pembanpunan.
22| Pekeriaan alau tugas vang saya |’l|dl'll saal ini sesuq dcngan “keahlian teknis i

l vang saya miliki,

— R [ e e e . e - | R
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[N
i_’)l

Saya sclaly mengpunakan teknolog: dan informasi seperti komputer dan |
tckonologs lainnya sebagail metode untuk mclaksanakan pekerjaan saya.

24 1 Sayi merasa kesulitan dalam melaksanakan pt,kupmn s.ly.l karcna kantor s suva |
sclalu menggunakan teknologi baru tersebul. '

'

H B

i :
e

25. | Saya kesulitan dcng:,'ln rencana yang sudah ditctapkan dalam melaksanakan dan
menyelesaikan pekerjaan atau tugas.

R I
20. j Saya merasa kesulitan dalam melaksanakan peherjaan alou tugas-tugas vang
|

j ! memerlukan pengetahuan yang spesifik atau khusus.

|27 ' Saya kesutitan membual keputusan dalam pekerjaan yang \pu.lllk atau Khusus

] trinct” .

1 28. ) Dari pengetahuan prolcsional yang 'ulyd ‘miliki. saya m'impu mcn\clt.s.nkan . ;
! masalah-masalah yang muncul dalam pekerjaan atau tugas-tugas saya i i
A T i |

i 29. | Saya kesulitan dalam mcelaksanakan pekerjaan atau tugas yang “diberikan
| dengan latar belakang pendidikan saya. l
30. | Saya mampu membuat laporan-laporan proyck pcmlnngundu atau Kegiatan }
lain bersifat administrasi.

B

C. Angket Pendidikan dan Pelatihan (Dikiat) Kepemimpinan.

Pada kolom yang, sesuai dengan jawaban anda isikan shor antara 0 s/d 4 dengan acuan kriterta

schag berikat: 0 4

55 = Sangat Setujn -4 ! | I | !

STS o+ Sangat Tidak Setiyu =0 < <

’\Jo o Pu't_ziﬁ}a;_— B o Skm i

e —— - S U 1
I %dyd memnliki polum untuk lm,npkull ~dikia kt,pcnmnpm.m “dalam 1“"1«‘\-‘[

penpembangan karci sayi,
2. | Saya sclama m menunjukkan prestast datam melaksanakan tugas atiw pekergaan
] saya -
3. | Saya menjadi tebih smp dalam munjalankan tugas saya karena materi/kurikalum |
“sesuan dengan dikla yang pernah saya ikuti, ‘.
4.} Sikap dan kepribadian saya berubah setelah saya menetima diklat adum atau ‘
|
|

_ adumia. _
5. | Saya mengetahui kelmnpok dasar-dasar sysien ) administrast neEar'l sctelah sq)a
mengikuti atau menerima diklat adum atau adumta.

!
iy
|
1
!
|
:

{__...._ J—
6. | Saya lchih siap mencrapkan tigas atau pekerjaan saya |uslru karcna saya | ;
mendapatkan banyak inlormasi dari diklat adum atau adumla. : |
7. | Ketrampilan yan;:: saya dapat dari diklat ini cukup banyak membantu pEkcha;n_v o
saya sckarang.
7§ | Tidak ada kesesuaian antara Insd__y'mk dl]){,l(}]t..h dari dikiat (lunt_an pcktrjdan .i i
saya sckarang, | '
9, _Pcng__ctahuan tentang ‘bagaimana menjalin l_u_JBunL,an kerja dengan orang ain !
banyak yang saya dapatkan diluar diktat adum atau adumla.
710, | Kemampuan untuk Illl.,lli_,dﬂdllblﬁ reneana lu,rla ke dt,p(m sayd justeu nu.mpcmluh ; |
| banyak dari dikial yang saya ikuti, L

il Pulbcldlluan saya mengenat kcpcmlmpmdn hdnydk i asah dari diklat adum atau il
adumla.

| e

TESIS PENGARUH DIKLAT ADUM JUDI LANDANG




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

12 Metde yang dibenikan sebama menpikute dikdal justry membimtu sayva dalam :
| | menjalankan tigas atuy pekerjaan.
-

|

13 B Saya beeani m\,n;,l.,lu.uk.m puui.tp.u mu..n;,&.n.n rencana pl(l],_t.lnl punh.m;_u:mu :
setelith sayic mencanie melode pelanhan denpan bentk dishuse daliun wakiu
- menghate diklat tersehi o _

L4, 0 Saya muamipu memecahkan suatu hasus vang ada setelab sayva mencoma metode

- pelatihan diklat adum atau adumla.

IS Media yang degozakan dalie pelatthan kepemuanpanan teesebat saogat membantu
saya dengin copat mengacthan tujuan maten pelatihan.

16. ;Saya mampu  mengeleln administrasi perkantoran  seteiah  saya mencrima
i pelatihan diklat adum atau adumia tersebut.

! 17. | Dasar-dasar kepemimpinan dan mancjenial saya peroleh setalah sava mengihuti |
} Lptl'\tllnn adum atau adumla.

18
i

I Waktu )lekﬂna.m leauh.m diklat adum ataw adumly sesua dengan
b .

- materi/kucikulum yang ditenima, dan cocok dengan kemampuin sava mencrima
: maten pcmhcld].n an tey sebut.

19 Demonstrasi duq_ m Incnbblllld]\dll ])Ll'lll(lllldll pcrmam.m b.mg.al membantu saya
" untuk mengingat atau dapat sava terapkan dalam melaksanakan wgas dan
'r | bekerjaan saya

; 200 ) Saya mampu melaksanakan tugas .l[.tuputl [)L]\L‘H.ldll sava tiditk menunia bantuan
I Porang lamn. setelall sava micnerina tugas-lugas  perotangan  disaat memgakan

- ' pelatihan adum atan adumia
] - pelatihan adam atan adinmia

D. Kebutuhan akan Prestasi (Tinglat Motivasi)

Pada kolom vang scsuat deapan avaban anda rakan shor aottan O s d 4 dengan scoan Keterig
sehapn berikut:

0 4
" . . | |
S5 Sangat Sclugu 4 f T T T |
STS - Sangat Tidak Sefuyn 0 $18 S
Nop ST petanyaan - Sker
| [P e - - R
'l ) Saya scnanp dengan seningnya pimpinan saya  mengadakan hal-hal yang
’ { menarik untuk membangkitkan minat kerja atau semangat para pegawiwinya 0

-3

Saya bekerga buik datang nuupu ])uldn}__ saya sclalu mu‘.cpall Jam kantor, |

_ 2 Say': “dalam melaksanakan lubas atau pck:.rf.nn selalu mcnggun kan waktu |

'| | yang ditentokan dikantor. o

| 4. ‘ Saya IHI.,IIH__INI.]L!II waktu ]\um sdya Eunalnm sccara efisien dengan w aktu

o _J_van& ada tersehut, o L

S Sava mampu memimpin Jan mengatur sesama rekan kerja ataupun bawahan

i = HLSLI(I.I dl.‘nt. ELER A ARLY L‘H ]l‘l& "ul\'d

6., Dalam berkomunakast s saya m‘lmpu “untuk mcn[_bc rakan m.lng lain untuk bisa
| . bekenia dan dengan komunthast tersebut sava dapat memahn hubungan sesama

kuJu alau orang lan,
7. ! Saya memiliki Jiwa pclmmpm didibat dari wibawa Hd) a datam membawa din
~, ditengah sesama rekan kerga alaupun kepada masyarakat.

L8 Sava menpctahui program-program kerja dibagman lamnya, schingea saya

; . dapat mengkoordinasikan wnink semua pekerjamn. :

| 9. 1 Saya mampu menguasar pekerjaan yang ada di semua hagan selungga sava

Li U mampu menjapgkau keadaan yang ada dikantor tevsebut, L

‘al
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10, | Saya mampu menggerakan seseorang karena saya memiliki wewenang, ‘

. Saya mampu memutus sesuatu pekerjaan yang saya lakukan_acblgub_uhm -
penyusunan dan program kegiatan selanjutnya atau sckarang. _.

12. | Saya berani membert teguran atau hukuman kepada orang yang melawan atau - \
melanggar ketentuan-ketentuan yang berlaku di kantor, ‘-

13. | Saya dapat menyesuaikan diri dimana letak atau posisi sesuar dengan |
keberadaan yang saya. (tahu diri}

14. | Saya dapat bersosialisasi atau berinteraksi baik sesama rekan kerja, pimpinan

| maupun bawahan.

15. | Saya suka menolong atau membantu sesama rekan kerja, pimpinan atau
bawahan apabila orang tersebut memerlukan bantuan saya.

16. | Saya sclalu mengalah apabila saya benar-benar salah atau menghonnati

sesama rckan keija , pimpinan atau bawahan.
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Lampiran 4 Uji Validitas

Uji Validitas Kemampuan Pelaksanaan (Y)

Variabel Kocfisicn Korclasi Signifikansi
vl 0,3201 1,031.10%
v2 0,3140 5.963.10™
v3 0,3537 2.782.10™"
vd 0,2530 3.014.10™
v5 0,2721 9738 10™
VG 0,1865 8.189.10™"
V7 0,2688 {190, 10°™
v8 0,2278 177,10
vo 0,1590 2,449.10"
vi0 0,2556 2.589.10™
vil 0,1916 6.559 10"
vi2 G,2624 1.380.10™
v13 f 0.2616 1.827.10™
vid | 0.2753 7.955.10™
vis ! 0,2972 1925 10™
Vit 02,2999 i,596.10™
vi7? 03212 3.518 10
vig 0,2462 4.404.10™
vio 0,2103 x8ot.in™
v20 0,2426 5378 10™
v21 ' 0,2298 1,700.10™
v22 0,336} 5.459.10%
v213 0,3247 2,726.10™
v24 03190 1.934 10"
v25 0,2464 4,351.10"
v26 0.3513 3,384.10"
v27 - 0,2873 1,925.10™
v28 0,1663 186110
V20 03372 1,045.10™
V3D 0,3146 571910 N
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Uji Validitas Variabel Diklat (X)

Vanabel Keefisien Korelasi Signifikansi
Vi 0,1803 1,060.10™
V32 0,2976 1.867.10°
Vi3 0,1462 3,883.10™
Vi4 0,2707 1.060.10™
V35 0,3249 2.675.10™
Vis 0,2931 2,538.16™
V37 0,2933 2.499.10%
V38 0,2356 8,752.10™"
V39 0,2837 4.673.10%
V40 0,3339 1,356.10™
V4l 0,4300 2,085.10""
V42 0,4567 1.039.10"
V43 0,2913 2.858.10™
\ZV G,28806 3.397.10"
vas 0.2081 3107 10"
V4o 0,2070 327400
V47 0,2552 2.659.10™
V48 0,3455 5.443.10M
V49 0,3550 238210
V50 0,3257 2,533 0™

Uji Validitas Tingkat Motivasi (Xz)

TESIS

Variabel Koefisien Korclasi Signifikansi
Vsl 0,2476 4,088.107
V52 0,1419 4.509.10"%
V53 0,2285 1,136.10%
V54 0,3725 5,572.10"%
V55 0,3192 407640
V56 0,4066 2,304.10"
V57 0,3350 [.246.10™
VS8 0,2309 1,004.10™
V59 0,3859 1.661.10%
V60 0,4474 3.0066.107"
Vol 0,3928 7.828.10"
) 0,2907 2.969.10"
Vo3 0,3832 2.128.10"
Vo4 0,3368 1.084.10™
V65 0.3975 so612.10™
Voo 0,3064 1,020.10% |
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Lampiran 5 Uji Reliabtlitas

Uji Reliabilitas Kemampuan Pelaksanaan (Y)

Analysis of Varilance

Source of Variation Sum of Sq. DEF Mean Sguare
Between Peeople 452, 6088 199 2, 274
Within People 2724,3607 5800 , 4697
Between Measures 30,0548 29 1,0364
Residual 2694,3118 5171 LA6060
Total 4801,71L98 5349 804
Grand Mean 3,5068

Reliability Coeflficlents
N of Cases = 200,0 N of Items = 30

Alpha = , 7947

Uji Reliabilitas Diklat (X;)

Analysis of Variance

Source of Variation Sum of Sq. br Mcan Square

Between Pecple 272,0137 199 1, 3660

Within People 1745, 6000 3800 , 4504
Between Measurcs 12,7590 19 , 6735
Residual 1732,8410 3781 . 4583

Total 190%, 5590 39499 LATON

Grand Maan 3,5105%
Reliability Coefficients
N of Cases = 200,0 N of Items = 20

Alpha = , 6947

TESIS
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Uji Reliabilitas Tingkat Motivasi {Xz)

Analysis of Varijance

Jource of Variation Sum of 3q.
Belween Poopic 332,4452
Within People 158¢,8750
Boetween Measurcs 67,6600
Residual 1522,2150
Total 1766, 0000
Grand Mean 3,1750

Reliability Coefficlients
N of Cases = 200,0

Alpha = , 0647

TESIS

DF Mean Sdquare
199 1,6706
3000 , 5300
15 4,5107
L9850 , 100
3199 G20
N of Items 16
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Lampiran 6 Uji F dan Uji t

Descriptive Statistics

Std.
Mean Deviation
Kemampuan pelaksanaan (Y) 3,51050 20048 200
Diklat (X1} 1,5068) 16235 200
Tinghkat Motivasi {X2) I 47524 23518 200
Model Summany®
Adjusted | Std. Errer of | Durbin-
Model R R Square | R Square [ the Estimate | Walson
i 7916* 8266 5228 1231 1,873
a. Predictors: (Constant), Tingkat Motivasi (X2}, Diklat (X1)
b. Dependent Vanable: Kemampuan pelaksanaan ()
ANOVA
Sum of Mean
Model Squares df Squrre F Sig.
1 Regression 50112 2 25058 | 1852616 .0070*
Residual 2,9868 197 0152
Total 7.9880 199
a. Predictors: {Constant), Tingkat Motivasi (X2), Diklat (X1)
b. Dependent Variable: Kemampuan pelaksanaan (Y}
Coafficienis®
Linstandardized
o Coethicients | Comelalions__ __..Cpilin_c_.a_ri_rIét.!li.s_t-gL
Modnl B _[ Sid, Errar 5ig Partial Tolntance hal
(3 {Constant] 3,0822 ,3603 8,554 000
Crklat (X1} 0157 0011 | 14,1603 0018 7107 9972 1,00,28
Tingkat Mctivasi (X2 L1391 0135 | 10,3176 0115 5923 9972 10028
2. Dependent Vadabla. Kemampuan pelaksanaan ()
Uji Heteroskedastisitas
Unstandardized
Rasidual
Pearson Correlation  Diklat (X1) 4 831E-17
Tingkat Motivasi (X2) -3,039E-16
Unstandardized Residual 1,000
Sig. (2-tailed) Diklat (X1) 1,000
Tingkat Motivasi {(X2) 1,000
Unstandardized Residual .
N Diklat (X1} 200
Tingkat Motivasi (X2} 200
Unstandardized Residual 200
TESIS PENGARUH DIKLAT ADUM JUDI LANDANG
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Lampiran 7
Peraturan Pemerintah Republik Indoncsia

Nomor 99 Tabun 2000

Tanggal : 10 November 2000

i
1

No. | PANGKAT | GOLONGAN | RUANG |

| Juru Muda [ a '
2 luru Muda Tingkat | T v
3 fluru ) T e T
4 . Juru Tingkat | I d
IE Pengatur Muda (1 a
6T Pengatur Muda Tingkat 1 L0 | b ]

7 Pengatur 11 ' c
'8 | Pengatur Tingkat1 i T d
5“9 Penata Muda o 1 a

\Q Penata Muda Tingkat | . 11! l b
(1 {Penata T Bt o e T
12 | Penata Tingkat1 | m 1} d ‘
i_ 3 Thamima T W e

14 Pemibina Tingkat | AY b
15 | Pembina Utama Muda * _ v ) c

¢ Pembina Utama Madya v d

17 Pembina Utama A% ¢
L.

TESIS PENGARUH DIKLAT ADUM JUDI LANDANG
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